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BAB 1 PENDAHULUAN

I.1. Batasan Pengertian Judul

Pusat penelitian dan pengembangan @ suatu wadah yang secara khusus
mengakomodasi kegiatan penelitian.'

Teknologi : Wacana yang menampung segala kreatifitas manusia dalam
penyelesaian masalah dibidang ilmu teknik *

Struktur bangunan : sistem pendukung bangunan yang pengelompokannya
dibagi atas dasar jenis bahan sistem pendukung terhadap bangunan, seperti
struktur beton, baja, kayu dan struktur kabel

Jadi, pusat penchitian dan penembangan teknologi struktur bangunan
seperti struktur beton, struktur baja, struktur kabel, struktur kayu.

Ruang Laboratorium : Ruang/tempat yang mewadahi kegiatan penelitian dan
pengembangan (dalam hal ini teknologi struktur bangunan)’

Optimasi ruang : usaha untuk mendapatkan ketentuan-ketentuan berupa rumusan
standar sebagai patokan dasar yang dapat dipakai untuk menentukan besaran
ruang, guna mewadahi proses kegiatan yang efektif'dan efisien.’

Dari batasan pengertian di atas maka pusat penelitian dan pengembangan
teknologt struktur bangunan, dengan penekanan bahasan studi optimasi ruang
laboratorium, merupakan wadah berlangsungnya kegiawn penelitian dan
pengembangan yang berbasis pada teknologi struktur bangunan, baik prosesnya
maupun pemanfaatannya. Untuk mendukung kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan
suatu pendekatan optimasi ruang laboratorium sebagai alat perencanaan dan

perancangannya.

! Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, cetakan V, thn. 1976, hal. 474, 780, 1039
? Filosofi Teknologi, Andika Abimanyu, thn. 1993, hal. 35

> Bahan Kuliah Struktur Konstruks Bangunan 11, oleh. Ir. Hanif Budiman

* Resume op. Cit. Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 890

> Pengantar Arsitektur, Penerbit Erlangga, cetakan ketiga, tahun 1991, hal. 220



1.2 Latar Belakang
1.2.1 Pusat Peneclitian dan Pengembangan Teknologi Struktur Bangunan di
Yogyakarta

Kegiatan penelitian dan pengembangan di bidang teknologi struktur
bangunan menitikberatkan pada pengembangan teknologi struktur bangunan
melalui serangkaian eksperimen yang dilakukan dalam laboratorium struktur
bangunan.

Standar peneclitian yang _dipakai dalam Pusat Penelitian dan
Pengembangan Teknologi Struktur Bangunan (P3TSB) adalah penelitian untuk
proyek bangunan, yang tidak menutup kemungkinan digunakan 'scbagai tempat
pengujian bagi mahasiswa tingkat S1 dan $2.°

Fasilitas penelitian dan pengembangan teknologi struktur bangunan di
Yogyakarta yang terbesar adalah fasilitas yang dimiliki Jurusan Teknik Sipil
UGM dan Laboratorium Teknik Bangunan PAU UGM. Kapasitas yang dimiliki
tersebut masih sangat terbatas untuk memenuhi kebutuhan penelitian struktur

bangunan di Yogyakarta (lihat tabel [ 1.’

Tabel 1.1. Kapasitas dan kebutuhan penelitian di Yogyakarta

Kapasitas dan Kebutuhan Penelitian di Yogyakarta
(dalam jumiah benda uii)
1996 | 1997 1998 1999

e Laboratorium Teknik Bangunan PAU UGM | 60 40 86 60 115 38 144 43
. [Aboratoqum Jurusan Tekn¥k S?p?l UGM 70 80 100 160 172 300 192 306
e Laboratorium Jurusan Teknik Sipil UTI
e Laboratoriumn  Jurusan  Tekmk ~ Sipil 20 60 30 115 58 133 96 220

Atmajaya - 20 30 50 38 100 ] 48 130
Jumiah Total 150 200 246 385 383 575 480 696

LPCK sentase 35% 55% 50% 45%

¥
Sumber: Wawancara dengan berbagai sumber

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kebutuhan akan fasilitas penelitian
dan pengembangan teknologi struktur bangunan di Yogyakarta masih sangat

kurang, hampir rata-rata 45% kegiatan penelitian belum terakomodast.

6 Hasil wawancara dengan Bapak Ir. Ilman Noor, MSCE (dosen Jur. Teknik Sipil Ull)

7 Observasi Lapangan.
® Hasil wawancara dengan Bapak Ir. Widjo Kongko (dosen UGM), Ir. Ilman Noor, MCSE (dosen

U1, Ir. Suranto, MT (dosen univ. Atmajaya). April 2000




Untuk menjawab permasalahan tersebut, selama ini dilakukan dengan
cara antri, menunda penelitian ataupun dengan mengganti topik penelitian untuk
menghindari penggunaan laboratorium.’

Melihat fenomena tersebut, maka penambahan fasilitas penelitian
struktur bangunan menjadi sangat relevan. Permasalahan selanjutnya yang akan
muncul adalah efektifitas penambahan fasilitas penelitian struktur bangunan,
dengan kata lain diperlukan suatu strategi pengadaan dan pengolahan fasilitas
penelitian tersebut.

Salah satu strategi tersebut adalah dengan optimasi pemanfaan ruang
laboratorium, sebagai fasilitas utama dalam penelitian  dan  pengembangan
teknologi struktur bangunan. Dengan optimasi. ruang laboratorium, diharapkan
akan menjawab kekurangan fasilitas penelitian teknologi struktur bangunan,
strategi optimasi ruang laboratorium menjamin kontinuitas kegiatan penelitian dan
antisipasif terhadap perkembangan kebutuhan penelitian, sebab perencanaan
optimasi memakai sistem modular dalam pengolahan tata ruang dan ditentukan

berdasar tingkat kebutuhan penggunaan secara kuantitatif

1.2.2  Pentingnya Optimasi Ruang Laboratorium pada Bangunan Pusat
Penelitian dan Pengembangan Teknologi Struktur Bangunan

Sebagai fasilitas baru, Bangunan Pusat Penelitian dan Pengembangan
Teknologi Struktur Bangunan di Yogyakarta harus mempunyai kelebihan yang
substansial dibanding dengan fasilitas serupa yang ada pada saat ini. Kelebihan
atau keunggulan yang direncanakan harus mampu menjawab permasalahan terkini
yang belum dipenuhi oleh fasilitas penelitian yang sejenis.

Permasalahan yang paling nyata pada saat ini adalah belum
teroptimalnya laboratorium penelitian dalam mewadahi kegiatan-kegiatan

penehtian dan pengembangan, yang digambarkan seperti pada tabel berikut inj:

? Ibid.




Tabel 1.2. Kegiatan penelitian yang terselesaikan sesuai target dan yang tidak.

Kegiatan penelitian yang terselesaikan dan yang tidak tidak sesuai target
1996 1997 1998 1999
b min > min b min > min
e Laboratorium Teknik Bangunan PAU UGM 65 19 120 10 66 15 83 17
e laboratorium Jurusan Teknik Sipil UGM 133 30 187 16 336 29 376 28
* Laboratorium Jurusan Teknik Sipi} UII 37 10 60 10 13 18 184 110
» Laboratorium Jurusan Teknik Sipil Atmajaya - ) 33 6 68 6 92 4
Jumlah Total 235 59 420 42 583 58 735 59
Prosentase kegiatan min. 25% 10% 10% 8%

Sumber: dari berbagai sumber'’

Keterangan: ¥ = jumlah total kegiatan penclitian/tahun (dalam Jjumlah judul penelitian)
min = jumlah kegiatan yang terselesaikan tidak sesuai target (molor).

Tabel di atas menunjukkan +13% kegiatan penelitian tidak terselesaikan
sesuai target yang ditentukan atau target standar penelitian. Kenyataan tersebut
pada umumnya disebabkan oleh:

- lambannya kinerja peneliti

- ketersediaan peralatan/kesiapan peralatan yang kurang
- mekanisme kerja antar peneliti tidak terkoordinasi

- dit

Dengan melihat fakta diatas, maka perlu diadakan suatu perencanaan
optimasi ruang pada fasilitas kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi
struktur bangunan. Optimasi ruang (laboratorium) berarti - merencanakan
efektifitas kegiatan dan efisiensi ruang kegiatan. Efektifitas kegiatan berarti
mendesain mekanisme dan frekuensi/jadwal kegiatan hingga terkoordinasi dengan
baik. Sedangkan efisiensi ruang merupakan implementasi dari efektifitas kegiatan,
semakin efektif suatu kegiatan yang diwadahinya, semakin efisien ruang tersebut.

Dengan demikian fasilitas penelitian teknologi struktur bangunan yang
baru ini diorientasikan untuk memenuhi kebutuhan penelitian dengan daya
tampung yang besar dan mendukung mekanisme antar kegiatan yang

terkoordinasi (tujuan optimasi ruang laboratorium).

' 1hid,
" 1bid




1.3 Permasalahan
A. Umum

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan Pusat Penelitian dan
Pengembangan Teknologi struktur di Yogyakarta yang dapat memenuhi tuntutan
kebutuhan kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi struktur bangunan.

B. Khusus

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan ruang laboratorium
pada Pusat penelitian dan Pengembangan Teknélogi Struktur Bangunan di
Yogyakarta yang diolah melalui pendekatan optimasi ruang laboratorium sebagai

aspek penentu perancangan.

1.4 Tujuan dan Sasaran
A. Tujuan Umum

Mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan Pusat
Penelitian dan Pengembangan Teknologi Struktur Bangunan di Yogyakarta yang
dapat memenuhi tutunan kebutuhan kegiatan penelitian dan ' pengembangan

teknologi struktur bangunan.

B. Tujuan Khusus

Mendapatkan perumusan konsep perancangan ruang laboratorium pada
Pusat penelitian dan Pengembangan Teknologi Struktur Bangunan di Yogyakarta
yang diolah melalui pendekatan optimasi ruang laboratorium sebagai aspek

penentu perancangan.

C. Sasaran Umum
1. Identifikast kegiatan dan peralatan.

2. Tahapan kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi struktur
bangunan (P2TSB)
Volume kegiatan P2TSB

(W8]

4. Prediksi/perhitungan kebutuhan laboratorium penelitian teknologi struktur

bangunan per tahun



5. Frekuensi kegiatan P2TSB
6. Mekanisme kegiatan P2TSB

7. Menentukan lokasi dan site.

D. Sasaran Khusus
1. Penjadwalan kegiatan P2TSB
2. Menentukan modul ruang laboratorium P2TSB yang optimum

3. Menentukan sistem penataan peralatan P2TSB.

1.5 Lingkup Pembahasan

A. Non-arsitektural:
1. Tujuan dan sasaran kegiatan P2TSB
2. Karakteristik kegiatan P2TSB
3. Persyaratan ruang P2TSB.

B. Arsitektural:

1. Pengolahan site
Penzoningan
Kebutuhan ruang
Besaran ruang
Organisasi ruang
Bentuk massa
Citra bangunan

Optimasi ruang laboratorium

SBEE=CHE B

Sistem struktur dan utilitas bangunan penelitian dan pengembangan

teknologi struktur bangunan.




1.6 Metode Pembahasan

A. Pengumpulan data

1.
2.

Observasi lapangan, untuk mendapatkan data faktual

Kajian hteratur, untuk mendapatkan teori-teori tentang perancangan
ruang laboratorium, optimasi ruang, dan contoh bangunan yang
memanfaatkan optimasi ruang laboratorium

Wawancara dengan Kepala Laboratorium Struktur Bangunan PAU
UGM, Kepala Lab. Struktur Jurusan Teknik Sipil UGM, Kepala Lab.
Struktur Jurusan Teknik Sipil Ull, dan Kepala Lab: Jurusan Teknik
Sipil Univ. Atmajaya

serta para peneliti yang sedang melakukan kegiatan penelitian di
lapangan. ~ Wawancara-wawancara tersebut diorientasikan  untuk
mendapatkan data-data faktual tambahan mengenai hal-hal teknis

pelaksanaan penelitian dan pengembangan teknologi struktur bangunan.

B. Analisa dan sistesis

1.

2.

~
D.

Menganalisa data proyek per tahun di Yogyakarta
Menganalisa data kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi
struktur bangunan di Yogyakarta per tahun.

Menganalisa tahapan kegiatan penelitian.

Data-data tersebut dianalisa untuk menemukan karakter kegiatan penelitian

dan kebutuhan ruang laboratorium serta penentuan jadwal kegiatan penelitian

struktur bangunan sebagai aspek-aspek penentuan optimasi ruang.

C. Perumusan Konsep

Hal-hal yang telah dianalisa dirumuskan kedalam konsep-konsep dasar

perancangan melalui kaidah-kaidah optimasi ruang laboratorium, untuk dijadikan

landasan dalam mengungkapkan ide-ide gagasan dan desain dalam perencanaan

dan perancangan.



1.7 Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN

Berisi latar belakang permasalahan, permasalahan, tujuan dan sasaran,
lingkup pembahasan, metodologi penulisan, sistematika penulisan dan keaslian

penulisan.

BAB II TINJAUAN TERHADAP BANGUNAN PUSAT PENELITIAN
DAN PENGEMBANGAN TEKNOLOGIL STRUKTUR
BANGUNAN SERTA KAJIAN. TEORTIS = OPTIMASI
RUANG

Tinjauan teoritis mengenai optimasi ruang laboratorium; penggunaannya

pada perancangan ruang tersebut dan perwujudannya. Mengupas tentang
persyaratan ruang laboratonum dalam pusat penelitian dan_pengembangan

teknologi struktur bangunan; data pembanding gedung/bangunan.

BAB 111 ANALISA DAN PENDEKATAN KONSEP

Menganalisa masalah dan melakukan pendekatan untuk menyelesaikan
masalah. Analisa kebutuhan, analisa frekuensi kegiatan, analisa mekanisme
kegiatan, pendekatan ‘penentuan modul ruang laboratorium, dan penataan
peralatan serta sirkulasi pelaku dalam ruang laboratorium pusat penelitian dan
pengembangan teknologi struktur bangunan; dan melakukan analisa dan
pendekatan data pembanding untuk digunakan sebagai pertimbangan dalam

mendesain.

BAB 1V KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Menguraikan konsep-konsep dasar perencanaan dan perancangan yang

mencakup hal-hal yang telah dianalisa pada pusat penelitian dan pengembangan

dalam mengungkapkan ide-ide gagasan dan desain dalam perencanaan dan

perancangan.



1.8 Keaslian Penulisan

1. Fitriono TA/U11/1997, Redesain Terminal Bis Cilacap.

Penekanan: Optimasi ruang tunggu penumpang dan ruang sirkulasi.

7 Kunto Swandono TA/UII/1998, Pusat Penelitian dan Pengembangan Salak.
Penekanan: Wadah fisik yang dapat menampung kegiatan penelitian dan
kegiatan wisata.

3 Tri Widiantoro TA/U1/1998, Gedung Litbang Lingkungan di Yogyakarta.
Penekanan: Perencanaan & Perancangan Bangunan Penelitian dengan
Penampilan Bentuk Citra Futuristik. |

4. Amir Fahrurrozi TA/UII/1999, Gedung R&D Pohon Kayu Putth Sukun
Ponorogo.

Penekanan: Konsep Dasar Perancangan dan Perencanaan Puslitbang Pohon
Kayu Putih melalui Pengolahan Struktur Organisasi dan Kegiatan.

5 Norman Ardiansah TA/UIV1999, Gedung Puslitbang Bio-Teknologi di
Yogyakarta.

Permasalahan: Bagaimana mewadahi kegiatan, penciptaan bentuk, gubahan
massa bangunan . yang memiliki ekspresi bioteknologi | serta akrab

hingkungan.

Kesimpulan:  secara subtansial, penekanan pada point 1-4 adalah
perencanaan dan perancangan benituk massa/citra bangunan dan-erganisasi ruang
melalui pendekatan proses kegiatan penelitian, sedangkan pada point 5 ada
kesamaan dengan pembahasan paper penulis, namun berbeda objek/fungsi

bangunan.




1.9

10

Kerangka Pola Pikir

LATAR BELAKANG

: “ISU
Belum  optimainya pemanfaatan  potensi- akademik © yang - dimiliki  UIl dan - kota Yogyakarta pada umumnya, untuk
mengaktualisasikan/mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang dimiliki kedalam dunia nyata, dan kenyataan bahwa perindustrian nasional kita
masih memerlukan peningkatan kuahitas teknologi, ferutama pada bidang infrastruktumya. Hal ini diperlibatkan dengan masib tinpginva
biaya produksi, schingga tidak dapat bersaing didunia intermasional.
h 4

. -

PERMASALAHAN

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan perwujudan bangunan Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Terapan

Universitas Islam Indonesia yang diolah melalui pendekatan optimasi ruang, sebagai aspek penentu perancangan “ruang dalam”.

v

DATA
Survey Lapangan
Wawancara
L Stud Literatur
y y v . .
DATA PENELITIAN DATA MESIN-MESIN DATA STUDI - DATA LOKASI
& PENGEMBANGAN INDUSTRI LAPANGAN/BANGUNAN
TEKNOLOGI : - a. Tinjauan kawasan
a. Jenis-jenis mesin a. struktur organisasi ruang b. Tata guna lahan
a. Peran penelitian dan dustri b. lingkup kegiatan
pengembidngan . - b. Spesifikasi mesin c. struktur dan konstruksi
b. Klasifikasi penelitian - . © Dimensi mesin bangunan
dan pengembdngan * | | :
o, Meoyiaten penclitian -
dan pengembangan
d. Sarana dan prasarana
PEMBAHASAN
» Analisa program ruang . e Analisa performansi hubungan visual
o Analisa besaran ruang e Analsa site
¢ Analisa hubungan ruang  Analisa orpanisasi ruang
h 4
Kesimpulan

1

PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Penentuan kebutuhan ruang, besaran ruang dan Jalur sirkulasi
Pengolahan tata ruang dalam dan luar serta performansi hubungan visual
Pengolahan site

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Konsep besaran ruang, gubahan massa dan sirkulasi
Konsep tata ruang dalam maupun luar
Konsep performansi hubungan visua)




11

BAB 11 TINJAUAN BANGUNAN PUSAT PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN TEKNOLOGI STRUKTUR BANGUNAN
SERTA KAJIAN TEORITIS OPTIMASI RUANG
IL1 Tinjauan Faktual Yogyakarta
II.1.1 Tinjauan Tata Guna Lahan

Sebagai bangunan yang mewadahi salah satu kegiatan akademik bagi para
akademisi (dosen/mahasiswa),’ maka bangunan pusat penelitian dan
pengembangan teknologi struktur bangunan ini harus mempunyai aksesibilitas
yang baik dari dan ke kawasan pendidikan di Yogyakarta.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diketahui tata guna lahan kota
Yogyakarta yang telah ditetapkan/direncanakan. Berikut ini pembagian wilayah
kota yang dibagi atas 5 bagian, yaitu;®

a. Bagian wilayah kota I (pusat kota)
Kegiatan-kegiatan yang menonjol antara lain, perdagangan, jasa umum dan
perkantoran.

b. Bagian wilayah kota Il (Barat Laut)
Kegiatan-kegiatan yang menonjol antara lain perumahan, perdagangan dan
perkantoran.

c. Bagian wilayah kota IlI (Timur Laut)
Kegiatan yang menonjol antara lain perumahan, perdagangan, perkantoran,
pendidikan dan jasa umum sosial.

d. Bagian wilayah kota IV (Tenggara)
Kegiatan yang menonjol antara lain perumahan, perdagangan, pendidikan
dan jasa umum sosial, jasa industri dan terminal.

e. Bagian wilayah kota II (Barat Daya)
Kegiatan yang menonjol adalah perumahan, perdagangan, jasa umum sosial,
dan jasa lainnya.

Dengan mengetahui penetapan tata guna lahan, akan membantu penentuan
alternatif lokasi bangunan penelitian dan pengembangan teknologi struktur

bangunan.

* wawancara dengan Bapak Ir. llman Noor, MSCE (dosen Sipil UTI), April 2000
S BAPPEDA DIY Yogyakarta, tahun 1993
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I1.1.2 Tinjauan Potensi Kota Yogyakarta Terhadap Kegiatan Penelitian dan
Pengembangan Teknologi Struktur Bangunan
Perkembangan dunia konstruksi di Yogyakarta dityjukan untuk
menunjang pertumbuhan dan pengembangan kota yang mulai dicanangkan pada
tahun 1993.° Perwujudan program tersebut dapat dilihat dari peningkatan jumiah
m’ bangunan yang dikerjakan/dibangun dan terselesaikan pada setiap tahunnya.

(seperti pada tabel dibawah ini).

Tabel 11.1. Luas Bangunan Gedung yang terselesaikan (1995-1999)
1995 1996 1997 1998 1999 |

144905 m® P02867 m’ 263727 m? 3428435 m’ R50970 m’

Proyek Bangunan
Dalam m’

Sumber : BPS Kodya Yogyakarta tahun 1999

Perkembangan dan pertumbuhan dunia konstruksi di Yogyakarta, seperti
pada tabel diatas, juga ditujukan oleh tumbuhnya perusahaan-perusahaan bidang
konstruksi dan pemborong.

Dari luas bangunan yang disclesaikan pada tiap tahunnya, ternyata pilthan
penggunaan struktur beton 'sangat dominan. Pengetahuan mengenar pilihan
penggunaan suatu jenis struktur pada bangunan di lapangan ( Yogyakarta) sangat
penting untuk penyediaan fasilitas laboratorium penelitian dan pengembangan
secara proporsional: Berikut ini tabel prosentase penggunaan jenis struktur pada
proyek-proyek di Yogyakarta.

Tabel I1.2. Prosentase penggunaan jenis struktur pada proyek-proyek bangunan di
Yogyakarta (1995-1999).

W 1995 1996 1997 ' 1998 1999 Prosentase
Vol proyek ™ 143605 o | 202867 m® | 263727m’° | 342845m’ | 350970m’ | Rata-rata
o Struktur Beton | 75% 65% 65% 60% 60% 60%
o Struktur Baja 7% 10% 15% 25% 30% 25%
e Struktur 15% 20% 15% 10% 10% 10%
Kayu/Bambu
o Struktur Kabel | 37 5% 5% 5% 0% 5%
o Struktur 0% 0% 0% 0% 0% 0%
Membran
° Stmktur Balon 0% 0% 00/0 O% O% 0%
100% 100% 100% 100% 100% 100%

Sumber: Departemen Pekerjaan Umum Kodya Yogyakarta, thn. 1999.

¢ Ibid.
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I1.1.3 Kondisi Fasilitas Penelitian dan Pengembangan Teknologi Struktur
Bangunan di Yogyakarta
Fasilitas penelitian dan pengembangan teknologi struktur bangunan di
Yogyakarta yang ada pada saat ini diwadahi oleh :
UGM : PAU UGM dan Jurusan Teknik Sipil UGM
Ull - Jurusan Teknik Sipil UII
ATMAJAYA : Jurusan Teknik Sipil Atmajaya

Tabel 11.3. Daya Tampung Laboratorium Penelitian dan Pengembangan Teknologi struktur

Bangunan di Yogyakarta.
Daya tampung laboratorium (Jumlah benda uji)/tahun
1996 1997 1598 1999
Laboratorium teknik bangunan PAU UGM 60 86 il5 144
Laboratorium jurusan _teknik sipil UGM 70 100 172 192
Laboratorium jurusan teknik sipil UL 20 30 58 96
Laboratorium jurusan teknik sipil Atmajaya - 30 38 48
150 246 283 480

Sumber : dari berbagai sumber”

Fasilitas-fasilitas' penelitian dan pengembangan teknologi struktur
bangunan tersebut belum mewadahi semua jems penelitian struktur atau bahan
konstruksi. Penelitian yang dominan sampai saat imi (th. 2000) adalah penelitian
struktur beton. Bahan-bahan konstruksi lainnya (kabel, membran dan beton)
masth belum terakomodasi; karena peralatan yang dimiliki oleh institusi-institusi

tersebut masih sangat terbatas.

Tabel 11.4. Prosentase Bahan Konstruksi yang diwadahi (thn. 1999)

Persentase Bahan K onctruksi Yang Terakomodasi
Beton Kayu Baia Kabel Balon | Membran | Jumlah
» Lab. PAUUGM 50% 15% 25% 10% 0% 0% 100%
e Lab. Teknik sipit UGM 60% 20% 20% 0% 0% 0% 100%
o Lab. Teknik sipil Ull 60% 20% 20% 0% 0% 0% 100%
»  Lab. Teknik sipil Atmajava 70% 10% 20% 0% 0% 0% 100%

Sumber : Observasi Lapangan

11.2 Tinjauan Bangunan Penelitian
I1.2.1 Pengertian

Bangunan penelitian adalah bangunan atau kelompok bangunan yang
digunakan untuk penelitian, pengembangan dan kegiatan penunjang lain yang

dilakukan oleh suatu perusahaan, pemerintah ataupun organisasi.®

7 Hasil wawancara dengan Bapak Ir. Widjo Kongko (dosen Sipil UGM), Ir. liman Noor, MSCE
(dosen Sipil UlL), Ir. Sutanto, MT (dosen Univ Atmajaya), April 2000,
® DR. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, thn. 1986, hal. 8
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H.2.2 Aspek-aspek tipologi bangunan penelitian
Secara umum tipe bangunan penelitian dipengaruhi oleh:

A. Program kegiatan’

- [lmu yang diamati - 1lmu dasar atau ilmu terapan.
- Tujuan dan fungsi penelitian - penelitian murni, pendidikan, dll.
- Latar belakang penelitian : 1lmu pengetahuan atau komersial

- Metode dan proses kerja yang diterapkan

B. Program ruang dan bangunanm

- Mobilitas bangunan penelitian

- Sistem dan teknologi yang diterapkan dalam bangunan penelitian

- Kelengkapan fasilitas dan perlengkapan penelitian bangunan penelitian

- Penyediaan fasilitas pendukung penyelidikan lapangan.

I1.2.3 Persyaratan obyektif bangunan penelitian
Persyaratan obyektif bangunan penelitian adalah persyaratan atau tuntutan
dasar yang harus dipenuhi oleh sebuah bangunan penelitian,'" yaitu:
- Fleksibilitas dan kapabilitas
- Efektifitas dan efisiensi
- Keamanan, keselamatan dan kenyamanan

- Alat dan perlengkapan.

IL.2.4 Persyaratan umum bangunan penelitian

A. Kegiatan

Fungsi kegiatan penelitian dibagi empat kelompok besar,'? yaitu:
- Kelompok kegiatan penelitian

- Kelompok kegiatan penunjang penelitian

- Kelompok kegiatan administrasi

- Kelompok kegiatan servis

? Chiara de Callendar, Time Saver Standart for Building Types, thn. 1980, hal. 1026

% 1bid.

" Ibid.

12 Observasi pada Laboratorium Mekanika Teknik PAU UGM, Laboratorium Struktur Jur. Teknik
Sipil UGM dan Laboratorium BKT Jur. Teknik Sipil Ul
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B. Bangunan]3
1. Program ruang

Program ruang bangunan penelitian dikelompokkan sebagai berikut:
- Kelompok ruang kegiatan penelitian: ruang peneliti, laboratorium, dil.
- Kelompok ruang penunjang kegiatan penelitian: asrama, ruang steril, dil.
- Kelompok ruang administrasi: kantor, ruang rapat, perpustakaan, dll.,
- Kelompok ruang servis: gudang, ruang tenaga, dll.
2. Sirkulasi bangunan

Kejelasan dan kemudahan sirkulasi sangat membantu proses penelitian
yang dilakukan, terutama aspek efektifitas dan efisiensi kerja.
3. Blok dan lay-out bangunan

Pada intinya adalah penataan tiga kelompok ruang bangunan penelitian.

C. Sistem bangunan
1. Struktur
Struktur dalam bangunan penelitian adalah perpaduan antara keindahan,
kekuatan dan kestabilan (keamanan). Sistem struktur harus sesuai dengan jenis
kegiatan, terutama utilitas bangunan dan bahan yang digunakan.*
2. Utilitas
Utilitas bangunan penelitian merupakan salah satu utilitas yang paling
kompleks dibanding bangunan-bangunan umum lainnya. Tipe bahan, macam
bahan, karakter, proses kerja, kapasitas, treatment, dan standar konfigurasi adalah
faktor-faktor penentu penggunaan utilitas.
3. Mekanikal, elektrikal, pengontrolan dan komunikasi
- Perencanaan mekanikal harus mempertimbangkan: sumber dan tenaga yang
dimanfaatkan, sistem pengoperasian, kesesuaian, dengan proses kegiatan serta
efek yang ditimbulkan.
- Perencanaan elektrnikal pada bangunan penelitian meliputi: instalasi listrik dan

semua penerapannya, seperti lampu, komputer dan peralatannya.

" Joseph de Chiara, Time Saver Standart for Building Types, thn. 1994, hal.180
'* Schodek, Daniel L., Struktur, PT. Eresco, Bandung, 1995
> Modul Kuliah Utilitas, oleh. Ir. Sugini (dosen arsitektur UII), thn. 1997
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- Pengontrolan ini sangat erat kaitannya dengan kondisi yang diharapkan pada
bangunan dan proses kegiatan yang diwadahinya. Masalah pengontrolan im
meliputi: udara, vibrasi, suara, dll.

- Komunikasi akan membantu kelancaran proses kegiatan yang dilakukan.
Sistem komunikasi yang dipakai tergantung pada skala kegiatan, erat tidaknya

kegiatan dan hubungan kegiatan dengan pihak luar.'®

I1.3 Tinjauan Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Struktur
Bangunan
I1.3.1 Pengertian
Pusat penelitian dan pengembangan teknologi struktur bangunan adalah
bangunan atau kelompok bangunan yang digunakan untuk kegiatan penelitian,
pengembangan dibidang struktur bangunan dan kegiatan penunjang lain dalam

suatu fasilitas yang lengkap dan terpadu.'”’

IL.3.2 Fungsi
Fungsi pusat penelitian dan pengembangan teknologi struktur bangunan
ini adalah:

- Mempersiapkan dan melaksanakan penelitian dan pengembangan dibidang
struktur bangiman.

- Melaksarakan pengembangan standarisasi, metode dan prosedur pengukuran
dan pengujian teknik dibidang strukiur bangunan,

- Melaksanakan pengamatan, pengumpulan, analisis dan penyebarluasan data
yang menunjang penelitian dan pengembangan dibidang strukiur bangunan.

- Mengadakan evaluasi hasil kegiatan penelitian dan pengembangan dibidang
struktur bangunan serta menyusun laporannya.

- Melaksanakan urusan tata usaha.”

I1.3.3 Kelompok kegiatan
Bentuk kegiatan dalam pusat penelitian dan pengembangan teknologi
struktur bangunan ini dikelompokkan dalam empat kelompok besar, yaitu:

- Kelompok kegiatan penelitian yang merupakan kegiatan utama dari seluruh

kegiatan.

16 1.
Ibid.

"7 Resume Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, cetakan v, thn. 1976, hal. 474, 780.

'* Buku Panduan Laboratorium, Diterbitkan oleh. Laboratorium Mekanika Teknik PAU UGM.
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- Kelompok kegiatan penunjang penelitian, yaitu semua kegiatan yang

menunjang proses kegiatan penelitian secara langsung, seperti: kegiatan

merakit benda wji, desain struktur dalam ruang komputer atau studio

perancangan, dll.

- Kelompok kegiatan non-penelitian, seperti kegiatan administrasi, yaitu:

pengolahan data, presentasi, seminar, dll.

- Kelompok kegiatan servis, yaitu semua jenis kegiatan yang menunjang

aktifitas utama dan aktifitas penunjang. '’

I1.3.4 Lingkup pewadahan kegiatan

Pewadahan kegiatan didasari oleh pengelompokkan kegiatan seperti yang

telah disebutkan diatas, maka sistem pewadahan kegiatan penelitian dan

penunjangnya dibagi atas empat kelompok pewadahan,*’ yaitu:

1. kelompok kegiatan penelitian

Tabel 115 Kegiatan penelitian dan pewadahannya
Kelompok Kegiatan Penelitian
Jenis Pelaku kegiatan Kegiatan Rinci Lingkup Pewadahan Keterangan
Kegiatan
Penelitian Peneliti Kegiatan Mengamati, mengkaji, | Laboratorium Bahan
utama, manufaktur, meneliti, praktek, | Konstruksi Tekmk
peneliti, persiapan, diskusi, istirahat, | Laboratorium Struktur
teknisi administrasi pelaksanaan  teknis, | Laboratorium Mekanika Bahan
penunjang. penunjang praktek, | Laboratorium Aplikasi Struktur
istirahat.
Admimstra | Staf Pekerjaan Admimstrasi Kuntor administrasi
s1 administr | administrasi penelitian  (menulis, i berbeda dengan
penunjang as1 penumjang mengetik, membaca, Lanior administrasi
penelitian penclitian dil, operasional yang mclayam
komputer, mencetak, publik dan inten
dst. bangunan.
2. Kelompok kegiatan penunjang penelitian
Tabel 11.6 Fasilitas penunjang penelitian
Kelompok kegiatan penunjang penelitian
Jenis Kegiatan Pelaku Kegjatan Kegiatan Rinci Lingkup Pewadahan | Ket.
Desain/perancanga | Peneliti utama Kegiatan Mengetik, mengkaji, | Ruang komputer
n struktur Penehii perencanaan  dan | mencetak, menyimpan | Studie perencanaan
Teknisi komputer perancangan data, editing, | dan perancangan
struktur penggandaan  dokumen, | struktur
Kegiatan persiapan | menggambar.
Menyiapkan/merak | Peniliti Kegiatan Mencuct agregat, | Bengkel
it benda uji Teknisi/laborant merakit/membuat mengayak, memotong | laboratorium
benda up tulangan, mencetak, mix
Persiapan benda uji | design beton, mengecor,
memotong kabel/bambu.

" Ibid.
0 Ibid.




3. Kelompok kegiatan non-penelitian
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Tabel 1.7 Fasilitas kegiatan non-penelitian
| Kelompok kegiatan non-penelitian
Jenis Pelaku Kegiatan Kegiatan Rinci Lingkup Pewadahan Keterangan
Kegiatan
Operasional Staff 1.Pekerjaan Aktifitas  administrasi | Bagian tata usaha terdiri | Mudah dalam
administrasi administrasi (baca, tulis, mengetik, | dari 4 sub bagian, yaitu: | aksesibilitas  dari
tata usaha umum yang | cetak-mencetak, sub  baigan  umum, | dalam (adm. lab.)
melayani kegiatan | pelayanan informasi) kepegawaian, sub bagian | maupun dari luar
pelayanan publik keuangan, sub bagian | (pelayanan publik)
dan intern rumah tangga, masing-
masing berupa kelompok
pekerjaan yang dikepalai
oleh seorang kepala.
2. Penerbitan dan | Editing, penggandaan,
publikasi dokumentasi
Ekshibisi/pa Masyarakat 1. Pameran tetap Show Room, service Ruang pamer/hall.
meran umm 2. pameran | Seminar, workshop, | Ruang seminar
Karyawan berkala pameran temporal. Ruang presentasi

4. Kelompok kegiatan service

Tabel 118 Fasilitas kegiatan servis
Kelompok kegiatan service
Jenis Kegiatan Pelaku Kegiatan Kegiatan rinci Lingkup Pewadahan | Ketcreangan
Service Karyawan Cleaning service Cleaning Seluruh ruang
Elektrikal mekamkal | service
service
Perbekalan/Per Staff Inventanisasi barang, | Administrasi
gudangan perbekalan, kegiatan pergerakan | umum,
river barang, tranportasi dalam | bongkar muat
dan luar bangunan. barang
Keamanan Satpam, penjaga | Pengamanan  bangunan Pengawasan Bagian paling
malam secara keseluruhan publik, jalur masuk
utama
Perpakiran Petugas parkir Teknis perpakiran indoor | Pengawasan Ruang parkir indoor
dan outdoor, keamanan dan outdoor
Ibadah, makan Masyarakat, Ibadah sholat, makan Sholat, makan Musholla, kantin
karyawan ‘J

Sumber: Buku Panduan Laboratorium, Diterbitkan oleh. Laboratorsum Mekanika Teknik PAU UGM.

IL4 Tinjauan Laboratorium pada Fasilitas Penelitian dan Pengembangan
Teknologi Struktur Bangunan

11.4.1 Pengertian

Laboratorium dalam bangunan penelitian dan pengembangan teknologi

struktur bangunan merupakan tempat berlangsungnya kegiatan persiapan,

perakitan/pembuatan benda uji dan pengujian. Fasilitas penunjang kegiatan

penelitian dalam laboratorium diakomodasi oleh bengkel laboratorium, ruang

. 21
komputer, dan studio perencanaan dan perancangan struktur.

2 Ibid.
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IL.4.2 Ragam laboratorium penelitian dan pengembangan teknologi struktur
bangunan

Kegiatan penelitian dan pengembangan teknologi struktur bangunan secara
keseluruhan diwadahi oleh empat jenis laboratorium, yang masing-masingnya
mempunyai karakteristik berbeda, yaitu: Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
(BKT), Laboratorium Mekanika Bahan, Laboratorium Struktur dan Laboratorium
Aplikasi Struktur. Laboratorium-laboratorium tersebut merupakan bagian-bagian
yang mempunyai hubungan erat satu sama lainnya. **

Laboratorium BKT dan Laboratorium Mekanika Bahan merupakan induk
dari dua lab. Lainnya, sedangkan Laboratorium Struktur dan Laboratorium
Aplikasi Struktur merupakan lab. Lanjutan, artinya penelitian struktur selalu
dimulai dari Lab. BKT dan Lab. Mekanika Bahan.*®

Penjelasan dan pernyataan di atas digambarkan melalui perbandingan
jumlah benda uji dari masing-masing laboratorium, yang ditentukan berdasarkan

proses/hirarki masing-masing laboratorium, seperti di bawah ini:

10 benda uji Lab. BKT = 10 benda uji Lab. Mekanika Bahan
10 benda uji Lab. BKT =1 benda uj1 Lab. Struktur
10 benda uji Lab. BKT =1 benda uji Lab. Aplikasi Struktur

Berikut ini uraian mengenai masing-masing laboratorium tersebut:

A. Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik (BKT)

Laboratorium " ini ‘mewadahi kegiatan paling awal dari penelitian, yaitu
kegiatan persiapan bahan-bahan dan meneliti karakter-karakter bahan, untuk
memenuhi  persyaratan penelitian selanjutnya. Bahan-bahan yang diteliti
merupakan sampel yang diambil secara acak dari bahan yang akan diteliti,
misalnya: sampel pasir, sampel bambu, sampel baja, dll. Sampel-sampel tersebut
umumnya diuji untuk mengambil data persyaratan bahan penelitian, yaitu:

pengujian kuat tekan, kuat tarik, kuat geser, dsb.

2 Ibid.
2 Ibid.
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Gambar I1.2 Salah satu kegiatan dalam Lab. BKT
(sumber: observasi lapangan)

B. Laboratorium Mekanika Bahan

Kegiatan dalam laboratorium ini adalah penelitian pola daya dukung dan
pola kerusakan bahan struktur, raisalnya: melihat kerusakan baja pada percobaan
tarik, melithat pola keruntuhan beton, pola patahan baja/kayu, melihat pola

dukungan beton pada uji tekan, dan lain-lain.

C. Laboratorium Struktur

Kegiatan dalam laboratorium struktur adalah kelanjutan dari laboratorium
bahan konstruksi tekmk dan-atau laboratorium mekanika bahan. Bahan-bahan
penelitian yang telah memenuhi persyaratan penelitian dan telah diketahui
karakternya, maka bahan-bahan tersebut dirakit dalam bengkel laboratorium
struktur dan selanjutnya diuji dalam bentuk satu kesatuan struktur. Pengujian pada

umumnya terhadap kuat tekan, kuat tarik, kuat lentur, dan lain-lain.



Gambar I1.3 Proses kegiatan dalam/laboratorium struktur, dari memindahkan sampai tahap

pengujian
(sumber: observasi lapangan)

D. Laboratorium Aplikasi Struktur
Laboratorium ini mewadahi kegiatan pengujian model struktur yang
skalatis terhadap gaya angin, air, dan gempa. Pada dasarnya fungsi laboratorium

ini adalah untuk melihat perilaku struktur terhadap lingkungannya (angin, air dan
gempa)/aplikatif.

o
et Y
H

Gambar 11.4 Kegiatan pengujian model struktur jembatan terhada
(sumber: observasi lapangan)




I1.4.3 Tahapan kegiatan penelitian
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Tahapan kegiatan penelitian yang dilakukan dalam ruang laboratorium

mempunyal banyak keragaman. Tahapan kegiatan penelitian teknologi struktur

bangunan mempunyai alur utama (yang sering dilakukan). Alur kegiatan dari tiap-

tiap jenis bahan struktur pada masing-masing laboratorium dapat dilihat pada

lampiran halaman 80 - 89. Berikut ini contoh skema kegiatan pada lab. BKT

dengan jenis struktur beton.*

A. Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

1. Struktur Beton
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Keterangan not

asi angka:

A: angka tahapan kegiatan dan nama kegiatan

B: waktu pelaksanaan kegiatan (menit)

C: ruang yang dibutuhkan dalam melakukan kegiatan m?

D: jumlah pelaku
E: peralatan yang digunakan

*¥ Hasil wawancara dengan Bapak Ir. Widjo Kongko (dosen Sipil UGM), Ir. llman Noor, MSCE
(dosen Sipil UII), Ir. Sutanto, MT (dosen Univ Atmajaya), Mahasiswa Praktikum pada masing-
masing Universitas dan Observasi Lapangan, April 2000.



Gambar 11.5 Contoh-contoh benda uji yang dipakai dalam lab. BKT
(sumber: observasi lapangan)

Tahapan-tahapan kegiatan utama/dasar tersebut dapat divariasikan sesuai
dengan variasi penelitian, misalnya pemakaian bahan genteng sebagai bahan
alternatif agregat, maka secara skematik bahan dasar diganti dengan bahan

alternatif tersebut (misalnya genteng), demikian juga seterusnya.

1.5 Tinjauan Optimasi Ruang Laboratorium (umum)
I1.5.1 Pengertian”

Ada dua pengertian mengenai Optimasi Ruang Laboratorium yaitu :

o Mengusahakan suatu tingkat kondisi yang memenuhi  fungsi dan
persyaratan dari berbagai segi yang mempunyai relevansi dengan
panjang obyek.

o Mengusahakan tingkat kegunaan laboratorium yang memenuhi fungsi dan
persyaratan -lertentu dari- berbagai segi yang mempunyai relevansi
menunjang pengaturan ruang-ruang dalam laboratorium

11.5.2 Unsur-unsur optimasi ruang
Untuk mendapatkan ruang yang optimal dapat mengacu pada beberapa
unsur,”® yaitu :
A. Efisienst
Efisiensi atau daya guna dalam bidang arsitektur dapat berarti kualitas dan
kemampuan elemen arsitektur untuk dapat dimanfaatkan seoptimal

mungkin dengan mudah.

3 De Chiara, Time Saver Standart for Building Types, McGraw Hill, USA, hal. 505, tahun 1980
26 1.
Ibid.
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B. Efektivitas
Efektivitas atau tepat guna dalam bidang arsitektur berarti:
Melalui pewadahan fasilitas berdasarkan karakteristik kegiatan dengan
kualitas ruang yang diinginkan dan pemanfaatan ruang yang optimal

sesuai kebutuhan.

C. Fleksibel

Fleksibel dapat diartikan mudah disesuaikan dengan kondisi yang baru.

Ruang yang fleksibel berarti ruang yang dapat diubah untuk menyesuaikan

dengan kondisi yang berbeda, sesui déngan kegaitan yang diwadahi.

Optimalisasi - pemanfaatan Ruang Laboratorium melalui  pendekatan
unsur-unsur optimasi ruang dapat dicapai dengan cara antara lain :

* Mengelompokkan kegiatan yang saling terkait, baik langsung maupun
tidak langsung, terutama kegiatan yang berkarakter sama (dalam
pelaksanaan maupun fasilitas yang diperlukan)

* Kebutuhan ‘ruang direncanakan berdasarkan pada tingkat kegiatan,
dimana kegiatan utama akan memiliki prioritas yang utama dan
didukung oleh kegiatan pendukung lainnya.

* Kebutuhan besaran ruang menggunakan skala ruang maksimal dari
suatu kegiatan, sedangkan untuk kegiatan l2in dengan skala lebih kecil

dapat diatasi dengan diwadahi secara kolektif*’

IL5.3 Faktor Perencanan Optimasi Ruang Laboratorium
A. Kegiatan Penelitian
Perencanaan tahapan dan mekanisme kegiatan penelitian dilakukan
untuk menentukan/mendapatkan pola dasar unit kegiatan minimal yang optimum.
Pendekatan optimasi kegiatan penelitian ditentukan dengan :
e Jumlah manusia dan kendaraan

»  Perhitungan optimasi menggunakan waktu sibuk dan waktu senggang.

7 Ibid.
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Pola dasar kegiatan minimal yang optimum ini digunakan sebagai
penentu pola dasar Ruang dan pola dasar sirkulasi di dalam Ruang

.28
Laboratorium.

B. Sistem Bangunan
Beberapa sistem bangunan yang mempengaruhi perencanaan optimasi
Ruang Laboratorium adalah :
1. Struktur
Usaha optimasi ruang laboratorium melalui perencanaan dan
perancangan struktur adalah dengan mengupayakan
Dimensi struktur yang kompak
b. Sistem struktur yang sesual dengan kebutuhan, sehingga tidak
memiliki banyak kolom, yang berpola sesuai dengan kebutuhan
kegiatan penelitian
c. Bentuk struktur tidak mengganggu sirkulasi dan perletakan alat.*’
2. Penghawaan dan pencahayaan
Sistem penghawaan dan pencahayaan ruang laboratorium dapat
direncanakan dengan pemanfaatan sumber daya alam. Efisiensi penghawaan dan
pencahayaan tersebut ‘dapat menambah dimensi ruang laboratorium, karena
berkurangnya kebutuhan peralatan penghawaan/pencahayaan buatan tersebut.”’
3. Mekanikal dan elektrikal
Penyusunan jaringan mekanikal dan elektrikal direncanakan sebaik
mungkin, sehingga jalur yang dilalui merupakan jalur terpendek dan tidak

mengganggu aktivitas penelitian31

C. Pelaku kegiatan
Pelaku kegiatan penelitian memiliki karakter yang berbeda-beda. Ruang

untuk beraktivitas (penelitian). Besaran sirkulasi yang berbeda pula.

8 1bid.

¥ Schodek, Daniel L., Struktur, PT. Eresco, Bandung, hal. 44, tahun 1995,

9 Thermal Comfort Analysis and Appications in Environmental Engineering, by P.O. Fanger,
Robert E. Krieger Publishing Co., Malabar, Florida, hal. 102, tahun 1982.

! Ir. Hartono Poerbo, M. Arch, Utilitas Bangunan, hal. 41, tahun1992
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perlu
mendesain/merancang pola gerak pelaku yang paling efektif. Pola gerak yang

Untuk menentukan Ruang Laboratorium —agar optimum,
paling efektif merupakan modal minimum yang dapat digunakan sebagai

paltokan.32

D. Peralatan
Perlengkapan/peralatan _dan penentuan optimasi  ruang laboratorium
adalah dengan penggunaan suatu peralatan- secara’ bersama_serta perletakan

peralatan yang mendukung efektivitas kegiatan peneli’[ian.33

1L.6 Standar Persyaratan Ruang
11.6.1 Sistem Pencahayaan

Sistem pencahayaan pada hakekatnya dibedakan dalam dua aspek prinsip,
yaitu yang bersangkutan dengan aspek penglihatan, nyaman dan tidak berbahaya
sedangkan aspek yang lain yaitu dari segl suasana dan dekorasi.

Dalam hal kebutuhan pencahayaan pada ruang laboratorium struktur
bangunan, pembahasan dibatasi hanya pada aspek penglihatan, nyaman dan tidak
berbahaya. Berikut ini diuraikan standar dan persyaratan sistem pencahayaan pada
Ruang Laboratorium Struktur Bangunan dengan sistem penerangan langsung dan

wamna plafond serta dinding terang.””

[luminasi - 500 lux
Coefisien of utilization (CU) : (50 —65) %
Light Loss Factor (LLF) :0,7-0,8
Tabel 119 Karakter Beberapa Sumber Cahaya (Lampu)
Sumber Cahaya (Lampu) | Lumen/ Umur Rata-rata Penggunaan R
Watt (Jam)
Pijar 11-18 1000 Indoor dan outdoor
TL ic. ballast 50 - 80 1800 — 9000 Indoor dan outdoor
e Halogen 16 -20 1000 Outdoor (lampu untuk
lapangan tenis)
e Mercury 30-60 16000 Outdoor (lampu jalan taman,
dan lain-lain).

32 Buku Panduan Laboratorium, Diterbitkan oleh. Laboratornium M

33 Ibid.

S ——
Sumber: Utilitas Bangunan, Ir. Hartono Poerbo, M. Arch., tahun 1982

ekanika Teknik PAU UGM.




Persamaan untuk perhitungan kebutuhan jumlah lampu untuk suatu ruang

adalah sebagai berikut :

Keterangan ;
N= ExA N - jumlah lampu
exLLFx CU E - kuat penerangan (lux)
A - luas bidang kerja (m?)
¢ . lumen (watt)
LLF - Light Loss Factor
CU . Coffisien of Utilization

11.6.2 Kebisingan

Sasaran pengendalian bising adalah menyediakan lingkungan yang dapat
diterima di dalam maupun di luar bangunan, sehingga intensitas dan sifat semua
bunyi didalam atau di sekitar bangunan akan cocok dengas Keinginan pengguna
ruangan tersebut. Bising yang cukup keras (diatas 70 db) dapat menyebabkan
kegelisahan, kurang enak badan, kejenuhan mendengar, sakit lambung dan
masalah peredaran darah. Bising yang sangat keras (diatas 85 db), dapat
menyebabkan kemunduran yang serius pada keschatan seseorang. ™

Pengaruh bising yang merusak pada efisiensi kerja dan produksi telah
membuktikan secara statistik dalam beberapa bidang industri, Produksi turun dan
pekerja-pekerja banyak membuat kesalahan bila dipengaruhi bising tingkat tinggi
(£ 80 db) untuk waktu yang lama. Tingkat bising ((ib) rata-rata dari berbagai
sumber bunyi, dapat dilihat pada lampiran hal. 108.

Untuk mengurangi kebisingan didalam ruang, maka bisa dipakai perabot-
perabot yang daya serapnya tinggi, yaitu bahan-bahan yang mengandung banyak
udara atau berpori-pori lembut (serabut kayu, busa, styrofoam, batu apung, dan
lain-lain).*®
Daya serap permukaan terhadap bunyi ditentukan melalui koefisien

absorbsi (o). Secara teoritis o, berikisar antara 0 (tidak terjadi penyerapan) dan 1

(semua suara diserap).

>* Interior Design, oleh: Pamudji Suptandar, Penerbit Erlangga, hal. 67-76, tahun 1990
* Akustik Lingkungan, by. Leslie L. Doelle, Erlangga, tahun 1990

36
Ibid.
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Persamaannya: a=Sq, + Sya: + Sz + .+ Saax,,
S
S:S]+SQ+S3+-~ + S,

Keterangan:
S,LS,, ., S, = Luas permukaan yang menyerap (mz)

Ay, Ay, ... a, = Koefisien absorbsi permukaan
A = koefisien absorbsi fata-rata seluruh ruang.

Sedangkan pengaruh akustik kursi, meja, ruang tersebut vang bukan

merupakan bagian permukaan harus diperhitungkan.

11.6.3 Pencegahan dan Penangguiangan Bahaya Kebakaran

Bahaya kebakaran adalah bahaya yang ditimbulkan oleh adanya nyala api
yang tidak terkendali, sehingga  dapat mengancam keselamatan Jiwa manusia
maupun harta benda. Pencegahan bahaya kebakaran berarti segala usaha yang
dilakukan agar tidak terjadi penyalaan api yang tidak terkendalj 37

Pemilihan bahan pemadaman kebakaran ditentukan berdasarkan bahan-
bahan yang ada dalam Suatu ruang. Pada tabe] (lampiran hal. 115) dapat dilihat
kategori kelas kebakaran untuk Laboratorium Struktur Bangunan adalah termasuk
pada kelas C, yaity dengan bahan pemadam CO, atay powder Dry Chemichal.
Prosentase CO, (Carbon dioxida) yang diperlukan untuk ruangan yang memakai

sistem otomatis, adalah sebagai berikut -**

Tabel 11.10 Prosentase CO, yang diperlukan untuk fuangan yang memakai sistern otomatis.
Tingkat Bahaya Prosentase CO, Volume CO, Berat CO,/m’
* Berbahaya 40 % 40 % x vol. Ruang 0,8 kg
° Cukug berbahaxa 30% 40 % x vol. Ruang 0,6 kg
Sumber: Utilitas Bangunan, Ir. Hartono Poerbo, M. Arch_, tahun 1982 hal: 66

1L.6.4 Sistem Elektrikal

Untuk Mmerancang jaringan instalasi listrik Suatu gedung harus terlebih

dahulu menaksir beban total seluruh gedung dan menentukan lokasi transformator

dan tabung-tabung instalas; °

-_—

*7 Utilitas Bangunan, Ir. Hartono Poerbo, M. Arch,, tahun 1982, hal: 66
> Ibid.
* Ihid.
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Kelompok pembebanan listrik dalam bangunan adalah sebagai berikut :

e Pencahayaan listrik

e Stop kontak-stop kontak untuk peralatan

o Ventilasi bangunan dan Air Condotioning

o Plambing/sanitair (pompa air, dan lain-lain)

o Transportasi vertikal

e Peralatan khusus (laboratorium)

Maka perhitungan kebutuhan daya dalam bangunan adalah total daya dari

enam beban listrik di atas. Perbandingannya dengan luas pelayanan merupakan

koefisien daya/mz.

IL.6.5 Sanitasi dan Penyediaan Air Bersih

Kebutuhan air bersih ditentukan berdasarkan fungsi dari jumlah penghuni
pada bangunan tersebut. Untuk fungs Laboratorium Struktur Bangunan standar
minimum kebutuhan air bersih adalah sebagai berikut:*

Per orang - 100 liter/hani

Kegiatan penelitian 70 liter/m’

Closet - 8 liter/kali
Urinoir - 30 liter/jam
Air Conditioning 0,2 m’/menit/TR

Pengaman kebakaran : 20 m’

Tangki minimum “10m’

[1.6.6 Pembuangan Air Limbah

Air buangan atau limbah adalah air yang telah digunakan oleh berbagai
kegiatan manusia. Perhitungan volume air limbah berguna untuk perencanaan
pemipaan dan ukuran septic tank. Berikut ini standar daya buang rata-rata pada

peralatan Laboratorium Struktur Bangunan. 4!

4 1hid.
1 1bid.




Closet 120 liter/menit Urinoir 120 hiter/menit
Bak mandi : 90 hiter/menit Bak cuci matenal 1 90 liter/menit
Wastafel : 60 liter/menit

I1.6.7 Pengkondisian Udara

Pengkondisian udara untuk ruang laboratorium struktur bangunan dibatasi
pada sistem pengkondisian udara buatan (AC). Berdasarkan penelitian tentang
lingkungan kerja, ditunjukkan bahwa karyawan dapat bekerja lebih baik dan
jumlah kesalahan dapat dikurangi, sehingga efesiensi kerja dapat ditingkatkan.
Disamping untuk melindungi peralatan terhadap debu dan panas.

Pengkondisian udara pada dasarnya berarti menurunkan temperatur dan
kelembaban ruang. Bila temperatur dan kelembaban tinggi, orang akan merasa
pengap (sticky)."?

Temperatur udara di Indonesia sekitar 30° C dan kelembaban sekitar 90%.
Indonesia termasuk daerah tropis lembab. Sistem kerja mesin pengatur udara pada
prinsipnya menyerap udara panas dan mengeluarkan udara dingin melalui zat
Refrigerant. Sistem pengkondisian udara buatan dapat dibagi menjadi dua bagian
yaitu sistem langsung dan sistem tidak langsung.*?

A. Sistem Langsung (Direct Cooling)

Dalam sistem ini udara didinginkan langsung oleh refrigerant dengan

menggunakan mesin-mesin_sistem . paket. seperti. window unit-atau package

Airconditioner dengan atau tanpa tabung udara dingin (ducting).

B. Sistem Tidak langsung (/ndirect Cooling)
Dalam sistem ini dipakai media: air es/chilled water dengan temperatur
sekitar 5°C.
Cara lain banyak dipakai dalam bangunan tinggi sebab menghemat tempat
karena hanya menggunakan tabung penyebaran udara horizontal, tidak perlu

tabung vertikal.**

%2 Utilitas Bangunan, Ir. Hartono Poerbo, M. Arch., tahun 1982, hal: 34
a3 Pengantar Arsitektur, James C. Synder, tahun 1991, hal: 416
44 4y -

Tbid.
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11.6.8 Pembuangan Limbah

Dalam bangunan pusat penelitian dan pengembangan teknologi struktur
bangunan dikenal dua macam limbah, yaitu: limbah manusia dan limbah
laboratorium.
Limbah manusia: air kotor, kotoran/tinja, dan air hujan.
Limbah laboratorium: besi, pecahan beton, serpihan/potongan kayu, potongan
batu/bata, sobekan kain, karet dan lain sebagainya yang merupakan sampel-
sampel yang telah di uji.

Pengolahan limbah laboratorium teknologi struktur bangunan umumnya
dilakukan dengan tiga cara, yaitu: pemusnahan, penggunaan kembali, dan

pemindahan/pembuangan.*’

IL.7 Tinjauan Ekspresi Bangunan Penelitian
IL7.1. Filosofi Ekspresi Bangunan

Ekspresi dalam makna suatu gambaran (image) berarti suatu kesan
penghayatan yang menangkap arti bagi seseorang. Bangunan yang ekspresif akan
mampu memberikan Suatu arti atau citra bagi masing-masing persepsi orang yang
melihat/menilainya. Bila disandingkan dengan kata “guna” atau manfaat
bangunan, maka citra menunjuk pada tingkat kebudayaan, sedangkan guna lebih
menuding pada segi ketrampilan/kemampuan sebagai cahaya pantulan Jiwa pada
karya arsitektur.

Ekspresi bangunan membentuk suatu gambaran/image dari penampilan
visual bangunan yang ditangkap oleh pengamat melalui indra penglihatan yang
kemudian diinterprestasikan berdasarkan pengalaman visual pengamat, yang

kemudian ditangkap makna tertentu.*®

IL.7.2 Tinjauan Teoritis Citra Bagunan Penelitian
Citra suatu bagunan akan mampu memberikan suatu arti bagi masing-

masing pengamat dengan berbagai persepsi menurut pengalaman visualnya.

* Joseph de Chiara, Time Saver Standart for Building Types, thn. 1994 hal. 203
* Wastu Citra, Y. B. Mangunwijaya, PT. Gramedia, Jakarta, tahun 1995, hal: 32
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Bila dibandingkan dengan kata guna atau manfaat, maka citra lebih
menunjuk pada tingkat kebudayaan, sedangkan guna lebih menuding pada segi

ketrampilan/kemampuan.*’

IL7.3 Tinjauan Filosofis Pembentuk Citra Bangunan

Citra adalah bahasa bangunan yang mengkomunikasikan ‘jiwa’ bangunan
yang bisa ditangkap oleh panca indera manusia, dimanifestikan oleh bangunan.
Citra membahasakan makna tersembunyi ~melalui -sosok wujudnya, Citra
" mentrasformasikan nir-wujud bangunan kedalam wujud bangunan, sehingga bisa
ditangkap oleh panca indera manusia. Dan karena wujud inilah citra bangunan

bisa dirasakan, dinilai melalui materi (hal), bentuk maupun komposisinya.*®

11.7.4 Bentuk bangunan

Bentuk bangunan merupakan ciri utama yang menunjukkan suatu ruang
yang ditentukan oleh rupa dan hubunganya. Antara bidang-bidang yang
menyebarkan batas-batas ruang tersebut. Ada 3 hat yang dipandang sebagai dasar
tercapainya bentuk yaitu fungsi, kontruksi dan simbolisme.*’

A. Fungsi

Fungsi adalah pemenuhan terhadap —aktivitas manusia, tercakup
didalamnya kondisi alami. Barguuan yang fungsional dalam pemakaiannya secara
tepat atau tidak ada unsur-unsur yang tidak berguna. Kebutuhan tersebut antara

lain udara, perlindungan, kenyamanan, dan lain-lain.

B. Konstruksi
Konsktruksi sebagai bentuk bangunan diperlukan untuk memikul beban
dan gaya-gaya luar di atap, dinding, lantai, melalui mekanisme penyaluran beban
kedalam tanah. Dengan bertambahnya dimensi besaran bangunan, persoalan

struktur sebagai penentu bentuk bangunan menjadi semakin berpengaruh.

7 Ibid.

** Ibid.

* Peran, Pesan dan Kesan Bentuk-bentuk Arsitektur, Hendraningsih dkk., Djambatan, Jakarta,
tahun 1980, hal: 35




Elemen-elemen sistem struktur dapat merupakan unsur-unsur bentuk yang
selain dapat membawakan pencitraan dimensi untuk mengatasi bidang fungsional

teknis, juga harus dapat mencapai dimensi rohani.

C. Simbol
Simbol adalah citra yang mewakili suatu gagasan kolektif atau perangkat
gagasan. Simbol sebagai bahasa yang mengisyaratkan sesuatu, yang menuntut
pemahaman pengamat terhadap fungsinya. Simbol dalam arsitektur dikategorikan
menjadi : |

1. Index (indexial sign) yaitu simbol yang menuntut pengertian
sesecorang karena adanya hubungan langsung antara penanda
(signifier) dan petanda (signified) terutama pada bentuk dan ekspresi.

2. lIcon (iconic sign) atau simbol metafor ' yaitu simbolisme yang
memberikan pengertian berdasarkan pada sifat-sifat khusus yang
terkandung.

3. Simbol (simbolic sign) yaitu simbolisasi yang menunjukkan pada
suatu objek yang memberi pengertian berdasar pada suatu aturan
yang memberi pengertian berdasarkan pada suatu aturan tertentu yang
biasanya berupa hubungan dari gagasan umum yang menyebabkan
suatu simbol dapat diinterprestasikan dan memiliki hubungan dengan

objek yang bersangkutan.50

I1.7.5 Fasad

Fasad adalah wajah suatu bangunan yang masih merupakan elemen
arsitektur paling esensial kemampuannya dalam mengkomunikasikan fungsi serta
arti suatu bangunan. Fasad tidak hanya memenuhi tuntutan alamiah yang
ditentukan oleh organisasi ruang disebaliknya, ia juga menyampaikan situasi

budaya peradaban ketika bangunan dibangun.

30 1bid.
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Fasad mengungkapkan kriteria tentang pesan dan penyampaian pesan,
Juga mengungkapkan tentang kelihaian ornamentasi dan dekorasi serta berbagai
kemungkinannya. Suatu fasad juga menceritakan kita tentang penghuni, memberi

identitas kolektif sebagai suatu komunitas.”’

I1.8 Tinjauan Teoritis Sistem Struktur.

Dalam perencanaan struktur pada bangunan, faktor yang perlu
diperhatikan adalah sistem yang terpilih hendaknya selaras dengan jenis kegiatan
pada bangunan dan bahan yang digunakan. Penentuan bahan itu sangat
mempengaruhi faktor keamanan, kenyamanan dan keawetan pada bangunan. Jenis
atau tipe struktur yang dipilih harus bisa mereduksi kebutuhan dan persyaratan
serta metode yang digunakan.>

Untuk bangunan penelitian yang mempunyai fasilitas laboratorium, sistem
struktur yang sesuai adalah struktur berbentang lebar yang mendukung
keleluasaan gerak aktivitas kegiatan laboratorium dan juga relevan dengan alat-
alat laboratorium teknik yang berdimensi besar serta kemudahan pembagian ruang
secara modular. Sistem struktur yang cocok untuk bentang lebar/panjang
umumnya dapat berupa pelengkung, kabel, cangkang dan rangka batang ruang.
Untuk itu berikut ini diuraikan berbagat sistem struktur yang berhubungan dengan

tuntutan diatas.”

I1.8.1. Tinjauan Sistem Struktur Pelengkung

Pelengkung adalah struktur yang dibentuk oleh elemen garis yang
melengkung dan membentang diantara dua titik. Bentuk lengkung dan perilaku
beban adalah hal yang menentukan apakah susunan tersebut stabil atau tidak.
Sistem struktur ini dapat diterapkan pada sistem struktur kabel dan baja.>*

31 Achitectural Compotition, Rob Krier, Academy Edition, London, tahun 1988, hal: 122
*2 Design and Technology in Architectur John Willey and Sons, David Guise, tahun 1987, hal 95
53 1.
Ibid.
54 Struktur, Daniel L. Schodek, PT. Eresco, Bandung, tahun 1995, hal: 145
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11.8.2. Tinjauan Sistem Struktur Kabel.

Kabel adalah elemen struktur fleksibel. Bentuknya sangat bergantung pada
besar dan perilaku beban yang bekerja padanya. Apabila kabel ditarik pada kedua
ujungnya saja, maka bentuknya lurus. Jenis kabel demikian disebut tie-rod. Jika
kabel digunakan pada bentang antara dua titik dan memikul beban titik eksternal,
maka bentuk kabel akan berupa segmen-segmen garis.

Jika yang dipikul beban terbagi, maka kabel akan mempunyai bentuk
lengkungan. Berat sendiri kabel dapat menyebabkan bentuk lengkung tersebut.”

11.8.3 Sistem Cangkang Silindris dan vaults.

Cangkang silinder dan vaults adalah contoh—contoh struktur plat satu
kelengkungan. Cangkang demikian mempunyai bentang longitudinal dan
lengkungannya tegak lurus terhadap diameter bentang. Jika cukup panjang
cangkang akan berperilaku sepert balok yang penampang  melintangnya
lengkungan. Cangkang demikian selalu dibuat dari material kaku (misalnya beton
bertulang atau baja). Sebaliknya vault dapat dipandang sebagai pelengkung
menerus. Vaults biasanya dibuat dengan cara yang sama dengan pelengkung bata,

begitu pula fungsinya.5 -

i1.8.4 Sistem Rangka Batang Ruang

Tekanan terhadap tekuk lateral pada struktur berdiri bebas merupakan satu
dari sejumlah masalah yang harus ditinjau dalam 'menentukan_ pilihan antara
struktur bidang dan struktur ruang.5 7

Konfigurasi tiga dimensi sering kali lebih efisien dari pada rangka batang
bidang apabila keadaannya berdir bebas (misalnya pada eksterior gedung yang
atapnya digantung diatas rangka batang tersebut). Apabila rangka batang
digunakan sebagai sistem dua arah, bentuk tiga demensi juga sering kali lebih

menguntungkan untuk digunakan.58

> Ibid.

% Tbid.

%7 Struktur Bangunan Bertingkat Tinggi, Wolfgang Schueller, PT. Eresco, Bandung, tahun 1989,
hal: 58

* Ibid.
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I1.9 Studi Kasus Bangunan Penelitian dan Pengembangan serta Bangunan
yang Mendukung Kaidah Optimasi Ruang.
11.9.1 Laboratorium and Corporate for PA Technology Centre.

Bangunan ini dirancang untuk mengandalkan fleksibilitas dan kapabilitas,
termasuk kontak antar pengguna dengan perwadahan barang. Kegiatan yang
diwadahinya adalah laboratorium, kantor dan ruang-ruang servis yang berdir
sendir.

Banguan laboratorium ini menempati area 10 ha. dan 16 ha. yang
direncanakan untuk pengembangan. Berdiri sejak tahun 1980 di Princeton, New
Jersey, dirancang oleh Richard Rogers.59

Pada bangunan Sir Richard Rogers’s ini, elemen fungsional dan struktur,
penyajian dan berbagai fasilitas secara nyata diartikulasikan untuk menunjukkan
dengan jelas bagaimana = tiap fasilitas tersebut dapat berfungsi. Struktur,
merupakan sebuah seri dari tiang-tiang segi tiga yang menjadi penahan dan
bangunan inti, yang juga menunjang kanopi cahaya dari atap yang menutup
dinding eksternal. Peralatan ini menyatakan adanya kebebasan interior tiang dan
menjelaskan perlunya fleksibilitas dan demountabilitas. Pemanasan, ventilasi, dan
sistem air conditioner ditanam bersama dengan struktur inti, ukuran dan
kompleksitas dari unit ini secara jelas mengindikasikan sebuah bangunan dengan
penegndalian cuaca yang menggunakan teknik yang tinggi dengan
pelayanan/fasilitas yang sesuai dengan operasional tekniknya. Dengan pemisahan
struktur, kanopi dan fasilitas, penyajiannya menunjukkan ini sebuah sistem
jaringan unit dinding  yang sederhana yang dapat berbentuk padat atau
menggunakan kaca, tergantung pada konteksnya, orientasi, dan fungsi dari

ruangan yang dikerjakan.®’

>? Allan Philips, The Best in Industrial Arsitektural, Rotovisionsa, Switzeland, 1990
60 :
Ibid.
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Gambar 11.6 Interior laboratorium yang serba terbuka, menerangkan mengenai bagaimana
fasilitas-fasilitas tersebut berjalan dan berfungsi. Dan jarak kolom yang terlihat sebagati jarak
modular bagi fasilitas laboratorium.

(sumber: Allan Philips, The Best in Industrial Arsitektural, Rotovisionsa, Switzeland, 1990)

11.9.2 Mellon Research Institute

Kompleks laboratorium berupa bentukan-bentukan modular yang tersebar
secara bergandengan. Bentukan masing-masing modul didasarkan pada kubus

boolean, sebuah bentuk geometris non-euclidean.®!
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Gambar 11.7 Contoh pola tatanan massa laboratorium berbentuk modular dengan irama linier.
(sumber: Allan Philips, The Best in Industrial Arsitektural, Rotovisionsa, Switzeland, 1990)

¢ Ibid.



11.9.3 Menara Tugu Orientasi ‘Hidup di Bulan’

Banguna futuristis ini dibangun pada sebuah ekspo internasional di Osaka,
diarsiteki oleh K. Kikukate asal Jepang. Bangunan ini berfungsi sebagai rumah
tinggal dikawasan urban. Hal yang dapat ditelaah pada bangunan ini adalah
bentuk modularnya yang vertikal. Sistem modular tersebut dapat diterapkan

kedalam bangunan laboratorium yang merupakan perancangan alternatif untuk
162

kawasan dengan lahan terbatas, yaitu modul ruang vertika

oy 2
LAY PTLeet

.

i

X

Gambar I1.8 Hunian urban di Jepang yang berpola modular vertikalis.
(sumber: Allan Philips, The Best in Industrial Arsitektural, Rotovisionsa, Switzeland, 1990)

%2 Ibid.
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BAB I11. ANALISA BANGUNAN PUSAT PENELITIAN DAN

PENGEMBANGAN TEKNOLOGI STRUKTUR BANGUNAN
SERTA PENDEKATAN OPTIMASI RUANG
LABORATORIUM

111.1 Analisa Penetuan Lokasi & Site

I11.1.1 Pemilihan lokasi

Pemilihan lokasi untuk bangunan penelitian dan pengembangan teknologi

struktur bangunan merupakan aspek yang penting, karena berhubungan dengan

kedekatan komunitas pendidikan dan instansi yang membutuhkan penelitian

struktur bangunan serta mudah tidaknya bangunan tersebut di kunjungi.

Pemilihan lokasi bangunan P3TSB dapat ditinjau dari knteria-kriteria

beserta penjelasan nilai bobotnya, sebagai berikut :

Memiliki aksebiltas yang baik terhadap institusi pendidikan (0,3)

IR

L.ahan mendukung pengembangan fasilitas penilitian (0,26)
Mempunyai akses yang batk dan mudah dicapai (0,15)

a o

Lingkungan yang mendukung konsentrast penelitian (0,12)
e. Sarana dan prasarana yang memadai (0,08)
f Lokasi strategr (0,00)
g. Aksesibilitas terhadap kegiatan penarik massa (0,04)

Latar belakang penentuan bobot nilai tersebut di atas adalah sbb:
Aksesbilitas dengan institusi pendidikan merupakan keharusan, sebab
bangunan 1n1 mewadahi kebutuhan penelitian dari institusi pendidikan
tersebut. (0,3)

Jaminan lahan wuntuk perkembangan fasilitas Pusat Penelitian dan
Pengembangan Teknologi Struktur Bangunan merupakan kepentingan jangka
panjang yang harus dipersiapkan dan diperhitungkan, sebab semakin maju
teknologi struktur bangunan dan semakin berkembangnya pembangunan,
maka semakin meningkat pula kebutuhan akan penelitian dan pengembangan
teknologi struktur bangunan. (0,26)

Kepastian dan kemudahan akses menuju dan dari kawasan bangunan Pusat
Penelitian dan Pengembangan Teknologi Struktur Bangunan akan memberi

konstribust positif pada kelancaran kegiatan. (0,15)
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* Sarana dan prasarana merupakan fasilitas pendukung untuk kelancaran
operasional kegiatan dalam bagunan Pusat Penelitian dan Pengembangan
Teknologi Struktur Bangunan. (0,12)

» Lokasi strategis mendukung tingkat kepentingan suatu bangunan dan
kemudahan pencapaian. (0,08)

» Aksesibilitas terhadap penarik massa akan sangat menguntungkan bagi
informasi kepada masyarakat tentang keberadaan bangunan tersebut.(0,06)

Dari kriteria dan penjelasan bobot diatas, maka diajukan dua alternatif
lokast, yaitu : |
e Kawasan RingRoad Utara Kel.Condong Catur

e Kawasan Jalan Magelang (bersimpangan dengan Ringroad utara)
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Gambar I11.1 Peta alternatif lokasi Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Struktur
Bangunan di Yogyakarta

Berdasarkan kritenia diatas, maka dilakukan penilaian untuk dijadikan
parameter dalam penentuan lokasi, yaitu dengan memberikan skor —1, 0, 1.

Lokasi terpilih adalah alternatif yang mempunyai skor tertinggi (mendekati 1).



Tabel 111.1 Pemilihan lokasi
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Kriteria Lokasi Ringroad Lokasi JI. Magelang
Aspek Bobot (B) | Nilai (N) | Jml (BxN) | Nilai (N) | Jml (BxN)
a. memiliki aksesibilitas yang baik 0,3 1 03 0 0
b. lahan mendukung pengembangan fasilitas | 0,26 1 0,26 1 0,26
penelitian
c. mempunyai akses yang baik dan mudah dicapai | 0,15 1 0,15 1 0,15
d. lhngkungan yang mendukung konsentrasi | 0,12 1 0,12 0
penelitian
€. sarana & prasarana yang memadai 0,08 0 0 1 0,08
f.  lokasi strategis 0,06 0 0 1 0,06
8. aksesibilitas terhadap kegiatan penarik massa 0,04 -1 0,04 1 0,04
Jumlah 1 0,87 0,59
Sumber: analisis penulis
Keterangan: -1= tidak memenuhi, 0= cukup, 1= sangat memenuhi.

Dengan parameter tersebut, maka kawasan Ringroad Utara Kel.Condong

Catur menjadi lokasi terpilih untuk dijadikan lokasi perencanaan dan perancangan

bangunan P3TSB di Yogyakarta.

II1.1.2 Pemilihan Site

Aspek-aspek yang dipilih sebagai alat pemilihan site, ditentukan

berdasarkan karakteristik site yang mendukung aspek-aspek - perencanaan dan

perancangan bangunan P3TSB, yaitu:

a. ketersediaan lahan (0,4)
b. kemudahan akses (0,3)

¢. suasana kondusif bagi kegiatan penelitian (0,15)

d. memiliki view yang baik (0,1)

e. kontekstual bagi bangunan penelitian (0,05)

Latar belakang penentuan bobot nilai tersebut di atas adalah sbb-

* Lahan pada bangunan penelitian harus memperhitungkan perkembangan

kebutuhan penelitian dan pengembangan dalam jangka panjang, bila suatu

lahan tidak memenuhi aspek ini, maka bangunan penelitian belum bisa

diwujudkan. (0,4)

* Kemudahan akses menuju dan dari site adalah untuk mendukung proses

kegiatan penelitian dan pengembangan. (0,3)

+ Site yang kondusif untuk penelitian akan mendukung kelancaran proses

kegiatan. (0,15)

* View positif pada site merupakan elemen pendukung kenyamanan penelitian,

untuk mengurangi kejenuhan. (0,1)
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Kawasan pada site harus mendukung kontekstual bangunan penelitian sebagai
tuntutan arsitektural .(0,05)
Diajukan dua alternatif site, yaitu :
» Jalan Ringroad Utara pada bagian Barat sungai Gajahwong
» Jalan Ringroad Utara sebelah Timur gedung Kaledia Komputer
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Gambar I11.2 Peta alternatif site

Berdasarkan kftriteria-kriteria pemilihan site diatas, maka dilakukan

pentlaian untuk dijadikan parameter dan penentuan site, yaitu dengan memberi

skor -1, 0, 1. Site terpilih adalah yang mempunyai nilai tertinggi (mendekati 1).

Tabel HHL.2 pemilihan site

Krteria Site A Site B

Aspek Bobot (b) Nilai (n) Jml (bxn) | Nilai (n) Jml (bxn)

a. Ketersediaan lahan 0.4 1 04 1 0,4

b. Kemudahan akses 0,3 1 0,3 1 03

c. Suasanan kondusif bagi kegiatan penelitian 0,15 1 0,15 0 0

d. Mermhiki view yang baik 0,1 1 0,1 0 0
Kontekstual bagi bangunan penelitian 0,05 0 0 I 0,05

Jumlah 1 0,95 0,75

Sumber: analisa penulis
Keterangan: -1= tidak memenuhi, 0= cukup, 1= sangat memenuhi.

Site terpilih adalah alternatif 1 dengan luasan site 40000 m?, site terpilih

dibatasi oleh:

Di sebelah Utara, berbatasan dengan jalan kampung dan perumahan
Di sebelah Barat, berbatasan dengan sungai Gajahwong
D1 sebelah Timur, berbatasan dengan hutan (pepohonan)

D1 sebelah Selatan, berbatasan dengan jalan Raya Ringroad.
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II1.2 Analisa Site dan Massa Bangunan
I11.2.1 Pemintakatan Site
Site terpilih terletak di J. Ringroed Utara sebelah Barat Sungai Gajah

Wong, dengan kondisi faktual sebagai berikut:

sENRE MATAHAR]
o (,?; TEREIT

b,

Gambar 111.3 Analisis site terpilih
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Dengan melihat kondisi faktual site, maka pemintakatan ditentukan atas

dasar aksesibilitas, karakter kegiatan, kebisingan, view, arah matahari.

II.2.2 Penentuan Pola Massa Bangunan

Gambar II1.4 Pemintakatan Site

Penentuan pola tata massa bangunan dengan melihat obyek pembanding

serta bentuk site, dengan bentuk dasar kotak dan lengkung.

Bangunan Mellon Research  Institute menggunakan bentukan-bentukan

modular yang tersebar secara bergandengan dengan ritme linier.

Bentuk site memungkinkan untuk pola tata massa tunggal dan memusat.

Atas dasar kedua alternatif tersebut, maka penentuan pola tata massa yang

akan digunakan dinilai berdasarkan pertimbangan beberapa kriteria seperti pada

tabel dibawah ini:

Tabel I11.3 Penilaian pola tata massa bangunan
Kriteria Bobot | Massa tersebar Massa tunggal
Nilai Jumiah Nilai Jumlah
- Dukungan terhadap proses penelitian 0,35 0 0 035
- Dukungan terhadap identitas di kawasan 0.3 1 0.3 1 03
- ‘Tanggapan terhadap bentuk site dan view 0,15 -1 0,15 1 0,15
- Dukungan terhadap citra bangunan penelitian 0,12 1 0,12 0 0
- Kejelasan orientast 0,08 1 0,08 0 0
Jumiah total 1 0,4 0.8

Sumber: analisis penulis
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Dengan melihat kondisi faktual site, maka pemintakatan ditentukan atas

dasar aksesibilitas, karakter kegiatan, kebisingan, view, arah matahan.

Gambar 111.4 Pemintakatan Site

111.2.2 Penentuan Pola Massa Bangunan

Penentuan pola tata massa bangunan dengan melihat obyek pembanding
serta bentuk site, dengan bentuk dasar kotak dan lengkung.
- Bangunan Mellon Research - Institute  menggunakan  bentukan-bentukan

modular yang tersebar secara bergandengan dengan ritme limier.

- Bentuk site memungkinkan untuk pola tata massa tunggal dan memusat.

Atas dasar kedua alternatif tersebut, maka penentuan pola tata massa yang
akan digunakan dinilai berdasarkan pertimbangan beberapa kriteria seperti pada

tabel dibawah in1:

Tabel 111.3 Penilaian pola tata massa bangunan
Kriteria Bobot Massa tersebar Massa tunggal
Nilai Jumlah Nilai Jumlah
- Dukungan terhadap proses penelitian 0,35 0 0 1 0,35
- Dukungan terhadap identitas di kawasan 0,3 1 0,3 1 0.3
- Tanggapan terhadap bentuk site dan view 0,15 -1 0,15 | 0,15
- Dukungan terhadap citra bangunan penelitian 0,12 I 0,12 0 0
- Kejelasan onentasi 0,08 i 008 0 0
Jumlah total 1 K] 08

Sumber: analisis penulis
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Dengan melihat jumlah nilai tertinggi, maka pola tata massa bangunan
Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Struktur Bangunan adalah bentuk
Massa Tunggal.

L3 Analisa dan Pendekatan Ruang Pengelola dan Ruang Laboratorium
pada Bangunan Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi
Struktur Bangunan

I11.3.1 Studi kebutuhan ruang
Studi kebutuhan ruang disusun berdasarkan kelompok kegiatan seperti

yang telah diuraikan pada 11.3.4., yaitu:

A. Kelompok kegiatan penelitian dan pengembangan

» Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

- Ruang ka. Lab. - Ruang struktur baja
- Ruang staf ahli - Ruang struktur beton
- Ruang tamu - Ruang struktur kayu
- Ruang ganti & loker - Ruang struktur balon
- Toilet - Ruang struktur membran
- Gudang
» Laboratorium Struktur
- Ruang ka. Lab. - Ruang struktur baja
- Ruang staf ahli - Ruang struktur beton
- Ruang tamu - Ruang struktur kayu
- Ruang ganti & loker - Ruang struktur balon
- Toilet - Ruang struktur membran
- Gudang
+ Laboratorium Mekanika Bahan
- Ruangka. Lab. - Ruang struktur baja
- Ruang staf ahli - Ruang struktur beton
- Ruang tamu - Ruang struktur kayu
- Ruang ganti & loker - Ruang struktur balon
- Toilet - Ruang struktur membran

- Gudang



. Laboratorium Aplikasi Struktur
- Ruangka. Lab.
- Ruang staf ahli
- Ruang tamu
- Ruang ganti & loker
- Toilet
- Gudang

B. Kelompok kegiatan penunjang penelitian

- Ruang struktur baja

- Ruang struktur beton
- Ruang struktur kayu
- Ruang struktur balon

- Ruang struktur membran

. Kegiatan perencanaan dan perancangan model struktur

- Studio gambar
- Ruang komputer grafis
- Ruang komputer teknik

« Kegiatan perakitan model struktur

- Ruang tamu

- Ruang staff

- Bengkel perakitan model struktur

- Gudang
- Ruang staff
- Ruang tamu

C. Kelompok kegiatan non-penelitian

+ Kegatan administrasi dan pengelolaan gedung

- Ruang direktur
- Ruang staff administrast
- Ruang tamu
- Toilet
. Kegiatan konvensi dan ekshibist
- Ruang seminar
- Ruang audio visual
D. Kelompok kegiatan Servis
. Kegiatan servis dan keamanan
- Ruang logistik
- Ruang keamanan

- Ruang cleaning service

- Ruang rapat
- Ruang informasi
- Perpustakaan

- Gudang administrasi
- Ruang pameran

- Ruang diskusi

- Ruang mekanikal & elektrikal
- Perparkiran

47
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* Kegiatan ibadah dan konsumsi
- Musholla - Dapur
- Kantin - Toilet

I11.3.2 Analisa Hubungan Ruang

Hubungan ruang disusun berdasarkan pencapaian optimasi ruang
laboratorium dan kedekatan fungsi ruang. Hubungan ruang pada Bangunan Pusat
Penelitian dan Pengembangan Teknologi Struktur Bangunan dibagi menjadi dua
bagian besar, yaitu hubungan | ruang makro (hubungan antara ruang
administrasi/pengelola gedung dengan ruang penelitian) ‘dan hubungan ruang
mikro (hubungan ruang-ruang laboratorium dan ruang penunjangnya), seperti

terlihat pada lampiran hubungan ruang, hal. 90.

IIL.4 Analisa dan Pendekatan Optimasi Ruang Laboratorium
I11.4.1 Analisa Kebutuhan Fasilitas Penelitian dan Pengembangan Teknologi

Struktur Bangunan di Yogyakarta.

Kebutuhan fasilitas penelitian dan pengembangan teknologi struktur
bangunan ditentukan atas dasar selisih antara daya tampung laboratorium yang
ada dengan prediksi kebutuhan fasilitas penelitian (laboratorium). Angka daya
tampung laboratorium penelitian dan pengembangan teknologi struktur bangunan
seperti ditunjukkan pada tabel. I1.3 hal. 14, sedangkan angka prediktif kebutuhan
penelitian ditentukan dengan perhitungan seperti berikut ini :

P, = Selisih tahun yang akan diprediksi (kebutuhan
penelitian).
Pa = Banyaknya penelitian pada tahun terakhir.
— n
Pn - PA (1 +r ) r = persentase pertumbuhan
n = Jumlah tahun proyeksi

Untuk menghitung kebutuhan fasilitas penelitian pada 5 tahun mendatang
(dari tahun 1995) dengan rumus diatas adalah sebagai berikut :
a. Dari jumlah luas bangunan (m?) yang diselesaikan/tahun -
1995 = 144.905 m®, 1996 = 202.867 m’, 1997 = 263.727 m’, 1998 =
342.845 m’, dan tahun 1999 = 350.970 m’ Diasumsikan dalam tiap
proyek, 35 % nya merupakan pekerjaan konstruksi

Maka pekerjaan konstruksi /tahunnya, adalah sbb:
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Tahun 1995 = 50.716 m?, tahun 1996 = 71.003 m?, tahun 1997 = 92.304

m

?, tahun 1998 = 119.995 m?, dan tahun 1999 = 122.839 m’, diperoleh

tingkat pertumbuhan pekerjaan konstruksi: 20%

maka perkiraan jumlah pekerjaan konstruksi untuk tahun 2004

Pyos  =122.839(1+02)
= 305.662 m” pekerjaan konstruksi /tahun (kebutuhan).

Diasumsikan tiap 10 m’ pekerjaan konstruksi membutuhkan 1 (satu) benda
uji, maka 305.662 : 10=30.566 benda uji.

Pertumbuhan fasilitas penelitian di Yogyakarta (seperti-pada tabel daya

tampung laboratorium), adalah :

L, = Daya tampung laboratorium pada tahun yang
diprediksi.

n La = Daya tampung laboratorium pada tahun terakhir

L, =Ly (1+71) (1999).

T persentase pertumbuhan

n jumlah tahun proyeksi

Laos =480 (1+0,35)°

= 2152 benda uji (daya tampung)

Kesimpulan dari dua perhitungan diatas adalah :

Daya tampung: laboratorium penelitian dan pengembangan teknologi
struktur bangunan pada tahun 2004 = 2152 benda vji.

Kebutuhan penelitian dan pengembangan teknologi struktur bangunan
pada tahun 2004 = 30.566 benda uji

Selisth antara kebutuhan dan daya tampung tersebut merupakan
nominal yang harus diwadahi oleh gedung pusat penelitian dan
pengembangan di Yogyakarta,

yaitu : 30566 — 2.152 = 28.414 benda uji (kapasitas yang
direncanakan pada bangunan Pusat Penelitian dan pengembangan

Teknologi Struktur Bangunan di Yogyakarta)
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d. Dengan melihat prosentase suatu jenis struktur yang dipakai sebagai
pilihan pekerjaan konstruksi yang dilaksanakan di lapangan (Yogyakarta)
lihat tabel 11.2 hal. 13, maka prosentase benda uji menurut jenis

strukturnya adalah:

- struktur beton,  60% x 5683 = 3410 benda uji

- struktur baja, 25% x 5683 = 1421 benda uji

- struktur kayu, 10% x 5683 = 568 benda uji

- strukturkabel, 5% x 5683 =284 benda uji

- struktur membran, 0% x 5683 = 0 benda uji (temporer)
- struktur balon, 0% x 5683 =0 benda uji (ternporer).

Khusus pada struktur membran dan balon, penelitian  yvang dilakukan
bersifat penelitian murni, yang dilakukan untuk pengembangan wahana struktur

tersebut.

IIL.4.2 Perhitungan frekuensi kegiatan

Untuk menghitung frekuensi, maka perlu diketahui waktu efektif
pelaksanaan kegiatan pada masing-masing ruang laboratorium. Dengan demikian
waktu efektif dihitung berdasarkan jam kerja yang ditetapkan, yaitu sebagai
berkut :

e Senin —kamis 1 08.00 — 12.00 =4 jam
13.00 - 15.00 = 2 jam
6 jam
Waktu efektif senin — kamis = 64 x 4 = 24 jam
e Jumat:08.00 - 11.00 =3 jam
e Sabtu:08.00—12.00 =4 jam
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Maka waktu efektif pelaksanan kegiatan penelitian dan pengembangan
dalam 1 minggu adalah 24 + 3 + 4 = 31 jam = 1860 menit
Hirarki waktu efektif pelaksanaan kegiatan:
/Minggu =31 jam = 1860 menit, /Bulan =4 minggu, /Tahun =48 minggu.
Berikut ini contoh perhitungan untuk struktur beton pada masing-masing

ruang laboratorium:

a. Lab. BKT
Struktur Beton ( 3410 benda uji /tahun )
10 menit = l/benda uji
/ periode =20 menit ( 60 menit pengujian, 30 menit istirahat )
90 menit = 6 benda wji =90 : 6 = 15 menit /benda uji
/ Hari = 360 menit : 15 = 24 benda uji
/ Minggu =1860 menit ; 15 = 124 benda uji
3410:124 =28 Minggu

Kemampuan mesin uji menyelesaikan 1 buah benda uji adalah 10
menit, dalam satu hari-mampu menyelesaikan 24 benda uji dalam waktu 360

menit.

b. Lab Mekanika Bahan
Struktur Beton (3410 benda uji /tahun)

30 menit =1 benda uji

/ periode = 150 menit (120 menit pengujian, 30 menit istirahat)
150 menit =4 benda uji — 150 : 4 = 38 menit /benda uji

/ Han = 360 menit : 38 = 10 benda wji

/ Minggu = 1860 menit : 38 = 49 benda uji

3410 : 49 =70 Minggu ( dengan 1 alat uji )
Check dengan 2 alat uji — 49 benda uji x 2 = 98 benda uji
3410:98 =35 Minggu (Ok !)
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Lab. Struktur
Struktur Beton ( 3410 : 10 = 341 benda uji /tahun )

50 menit =1 benda uj1

/ periode = 130 memt (100 menit pengujian, 30 menit istirahat)
130 menit =2 bendauji > 130:2 = 65 menit /benda uji

/ Minggu = 1860 menit : 65 =29 benda uji

3410.:29 =12 Minggu

Lab. Aplikasi Struktur
Struktur Beton (3410 : 10 =341 benda uji /tahun)

120 menit = 1 benda uji

/ periode = 150 menit (120 menit pengujian, 30 menit istirahat)
150 menit = 1 benda uji

/ Minggu = 1860 menit : 150 =12 benda uj1

3410:12 =28 Minggu

II1.4.3 Analisa Mekanisme Kegiatan Penelitian dan Pengembangan

hal.

Mekanisme kegiatan disusun berdasarkan tabel volume kegiatan (lampiran

75-79) dan ‘hasil perhitungan kemampuan mesin uji menyelesaikan

pekerjaannya dalam satu han (per hari).

Berikut ini salah satu mekanisme kegiatan, yaitu pada penggabungan

ruang Laboratorium BKT dengan Laboratorium Mekanika Bahan untuk jenis

struktur beton.
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Jadwal kegiatan ditentukan berdasarkan kebutuhan /tahun benda uji dan

kemampuan peralatan uji menyelesaikan pekerjaan uji /han, yang juga dengan

melihat mekanisme kegiatan seperti uraian di atas.

A. Laboratorium BKT

Tabel I11.4 Frekuensi dan Jadwal kegiatan dalam 1 tahun
Kegiatan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 110 | 11 | 12 | Jumlah Benda | Kebutuhan
Up modul vol.
pekenjaan
Penelitian Struktur Beton 3410 (72/mgg) |2
Penelitian Struktur Baja 1421 (127/mm) |1
Penelitian Struktur Kabel 184 (93/mgg) |1
Penelitian Struktur Kayu 568 (40/mgg) |1
Penelittan Struktur Membran 62/mgg (max) |1
Penelitian Struktur Balon 62/mgg (max) |1
B. Laboratorium Mekanika Bahan
Tabel 1115 Frekuensi dan Jadwal kegiatan dalam 1 tahun
Kegiatan 1 2 3 | 4 5 6 7 | 8 9 10 | 11 | 12 | Jumiah Benda | Kebutuhan
U modul vol.
pekerjaan
Penelitian Struktur Beton I I I | 3410 (89/mgg) |2
Penelitian Struktur Baja 1421 3/mgg) |1
Penelitian Struktur Kabel 284 (93/mgg) |1
Penelitian Struktur Kayu 568 (124/mgg) |1
Penelitian Struktur Membran 31/mgg (max) |1
Penelitian Struktur Balon 31/mgg (max) |1
C. Laboratorium Struktur
Tabel 111.6 Frekuensi dan Jadwal kegiatan dalam 1 tahun
Kegiatan i 2 3 4 S 6 7 8 9 110 | 11 | 12 | Jumiah Benda | Kebutuhan
Uy modul vol.
pekerjaan
Penelitian Struktur Beton 341 (11/mgg) |2
Penelitian Struktur Baja 142 (3/mgg) 1
Penelitian Struktur Kabel 28 (3/mgg) 1
Penelitian Struktur Kayu 57 (3/mgg) 1
Penelitian Struktur Membran 4/mgg (max) 1
Penelitian Struktur Balon 16/mgg (max) |1
D. Laboratorim Aplikasi Struktur
Tabel 1.7 Frekuensi dan Jadwal kegiatan dalam 1 tahun
Kegratan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 § 11 } 12 {Jumlah Benda{Kebutuhan
Up modul  vol.
pekerjaan
Penclitian Struktur Beton 341 (7/mgg) 2
Penelitian Struktur Baja l 142 (5/mgg) 2
Penelitian Struktur Kabel l 28 (2/mgg) 1
Penelitian Struktur Kayu m 57 (3/meg) 1
Penelitian Struktur Membran 3/mgg (max) I
Penclitian Struktur Balon 8/mgg (max) 1

Sumber: analisis penulis
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111.4.5 Perhitungan Modul Ruang Laboratorim

Modul ruang laboratorium dihitung berdasarkan modul volume pekerjaan
(terlampir hal. 75-79) dan kebutuhan jumlah peralatan untuk menyelesaikan target
penelitian dalam setahun (lihat perhitungan frekuensi kegiatan 111.4.2, hal. 50).
a. Lab BKT
Struktur Beton

Tabel I11.8 Perhitungan modul ruang laboratorium
Kegiatan Modul waktu Modul ruang (m3)
{menyelesaikan 10 benda uji) (menit)
e  Uji kekuatan batuan 10 0,26
e Uji kelayakan pasir 20 0,06
e  Pengayakan kerikil 15 0,44
e Pencucian pasir 25 L4
e Pencucian kerikil 20 L4
e Pengeringan pasit 75 1,02
e Pengeringan kenkil < 1,4
e Pendinginan pasir 8 0.8
. 12 0,018
e Menimbang 10 0.76
e Pengadukan spesi 3 |
e  Uji kekentalan spesi 3 0,003
e Test slump 60 0,003
e Cetak
Jumlah 373 7,4
e Perawatan beton 1440 2
e Ujidesak 10 0,163
»  Uji kekerasan beton 10 - 0,012
Total 1833 9.6
b. Lab. Mekanika Bahan
Struktur Beton
111.9 Perhitungan modul ruang laboratorium
Kegiatan Modul waktu (Menit) Modul Ruang (m°)
. Mencetak 60 0,06
Jumlah 60 0,06
. Perawatan beton 1440 2
. Uji tekan . 10 3,203
. Uji geser 10 3,203
Total 1520 8,466

Angka dalam kolom ‘jumlah’ merupakan angka modul ruang dan
waktu yang dihitung berdasarkan satu kali menyelesaikan satu buah benda uji.
Sedangkan pada kolom total adalah angka kebutuhan menyelesaikan satu buah

benda uji hingga menghasilkan suatu kesimpulan (sampai tahap pengujian).
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111.4.6 Penataan peralatan dan sirkulasi pelaku penelitian dan
pengembangan teknologi struktur bangunan

Penataan peralatan disusun berdasarkan mekanisme

pekerjaan/kegiatan penelitian yang telah ditetapkan (I11L4.5, hal. 52), begitu pula

dengan sirkulasi pelaku kegiatan. Berikut ini pola penataan perabot/peralatan dan

sirkulasi pelaku pada laboratorium teknologi struktur bangunan secara skematik.

Ketorangan:
pemenksaan kualitas las
perakitan dengan baul

bethan |7 :
terarn ala

|
2
3
4. administrasi
5

- lantag kerja
6. bak penyimpan
7. molen
8. mesi ayak
9. alatlumat

Mesin las
Alatuji tank 3
Alatuji desak 1?
Oven besar ]
COMPressor 7
AAAAAAAA bahan
F{} o L0 mepu penelitian
s 16 o mesin getar
12 alat uji tegangan
E scrat kabel
o [} 13 alatujtarik serat

I L. d B! bahan 14, alat pelengkung kabel
> I3 pemuntir kabel
16, alat geser kayu

L S

=%

Gambar II1.5 Skema penataan peralatan dan sirkulasi pelaku
IILS Analisa dan Pendekatan Persyaratan Ruang Laboratorium
IILS.1 Analisis sistem Pencahayaan
Berdasarkan karakteristik lampu dan besaran modul ruang laboratorium,
ditentukan jumlah titik lampu adalah 27 buah per modul ruang laboratorium (lihat

perhitungan lampu pada lampiran hal. 104).
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Berdasarkan bentuk modul ruang yang persegi panjang, maka sistem
pencahayaan direncanakan mengikuti bentuk ruang, sehingga seluruh sisi ruang
mendapat penerangan yang cukup.

Untuk itu ada beberapa alternatif penataan/perletakan lampu pada sistem
pencahayaan langsung/tak langsung, yaitu: linier berjajar, linier bersilangan,
posisi pada plafon, dinding dan lantai.

Analisis sistem pencahayaan pada ruang laboratorium dilakukan
berdasarkan kriteria-kriteria berikut int:

- Daya jelajah cahaya luas (0,45)

- Mendukung fleksibilitas penggunaan lampu (0,3)

- Mempunyai nilai estetis (0,25).

Latar belakang penentuan bobot kritena adalah:

1. Daya jelajah cahaya yang luas adalah kepastian cahaya untuk mencapai jarak
maksimumnya, dengan penataan yang baik, cahaya/sinar lampu maksimum
tidak bersilangan, sehingga efektif.

2. Fleksibilitas mendukung optimasi pencahayaan dan penghawaan ruang.

3. Nilai estetis akan memberi nilai tambah pada suasana intemor, sehingga
diharapkan menjadi elemen yang dapat mengurangi kejenuhan.

Berdasarkan kriteria-kriteria diatas, maka dilakukan penilaian untuk
dijadikan parameter dan penentuan penataan dan perletakan lampu, yaitu dengan
memberi skor —1,0,1. Penataan dan perletakan lampu terpilih adalah yang

mempunyai nilai tertinggi (mendekati 1).

Tabel 111.10 Penentuan penataan dan perletakan lampu
L Linter Linier Plafon Dinding Lantai
Kriteria Bobot | berjajar bersilangan
Nilai | jml Nilai | jml Nilai | jml Nilai | jml Nijai | jml
1. Daya jelajah cahaya luas. 0,45 1 045 | 0O 0 1 045 |0 0 -1 0,45
2.  Mendukung fleksibilitas 0,3
penggunaan lampu. 0,3 0 0 1 0,3 1 0,3 0 0 -1 0

3. Mempunyat nilai estetis. 0,25 0 0 1 0,25 1 0,25 1 0,25

Jumlah 1 0,45 0,55 1 0,25 -0,75

Sumber: analisis penulis.

Maka penataan lampu pada ruang-ruang laboratorium adalah lmer
bersilangan yang berposisi pada plafon.
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II1.5.2 Analisa Sistem Pengkondisian udara

Seperti telah diuraikan pada bab sebelumya, bahwa pengkondisian udara
difokuskan pada sistem buatan.

Sistem pengkondisian udara buatan terdiri dari dua macam sistem, yaitu
sistem langsung dan tak langsung. Kedua sistem tersebut dianalisa, sehingga
memenuhi kriteria-kriteria berikut ini:

- Jangkauan luas (0,35)

- Pemanfaatan ruang minimum (0,3)

- Kemudahan dalam perawatan dan pemeliharaan alat (0,25)
- Ekonomis (0,1)

Latar belakang penentuan bobot adalah:

1. Jangkauan yang luas akan memberikan tingkat kenyamanan yang tinggi,
semakin luas ruang yang terlingkupi, semakin terjamin kenyamanan pada tiap-
tiap sisi ruang.

2. Pemanfaatan ruang peralatan yang kecil, mendukung optimasi- ruang dan
kemudahan penataan peralatan AC terhadap peralatan lainnya.

3. Kemudahan perawatan dan pemeliharaan alat, mendukung optimasi kegiatan
dalam laboratorium.

4. Ekonomis, biaya perawatan/pemeliharaan relatif murah.

Berdasarkan kriteria-kriteria diatas, maka dilakukan penilaian untuk
dijadikan parameter dan penentuan sistem pengkondisian udara, yaitu dengan
memberi skor —1,0,1. Sistem pengkondisian udara terpilih adalah yang

mempunyai nilai tertinggi (mendekati 1).

Tabel 11111 Penentuan sistem pengkondisian udara.

- Sistem langsung | Sistem tak langsung
Kriteria Bobot I ilai | Jumlah | Nilai | Jumlah
1. Jangkauan luas. 0,35 1 0,35 1 0,35
2. Pemanfaatan ruang minimum. 0,3 0 0 0 0
3. Kemudahan dalam perawatan dan

pemeliharaan alat. 0,25 -1 -0,25 1 0,25
4.  Ekonomis. 0,1 0 0 1 0,1
Jumlah 1 0,1 0,7

Sumber: analisis penulis.
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Maka, pengkondisian udara pada laboratorium adalah dengan
menggunakan sistem tidak langsung, dengan kapasitas AC sebesar 9 (sembilan)
ton refrigerant, seperti pada lampiran perhitungan beban pengkondisian udara
(hal. 104)

II1.5.3 Kebisingan

Dari uraian mengenai faktor-faktor kebisingan dalam ruang, maka
diketahui angka kenyamanan adalah dibawah 69 desibel (db).
Seperti pada data koefisien penyerapan bunyi bahan-bahan bangunan (lihat
lampiran hal. 109), maka perabotan dan elemen interior direncanakan mendukung
kenyamanan bising dalam ruang. Pemilihan bahan perabotan dan elemen interior

disesuaikan seperti pada perhitungan perencanaan tingkat kebisingan dalam ruang,

yaitu:
- Dinding - dinding kayu akustik tidak dicat.
- Lantai : beton berpori,
- Perabot : meja kayu, kursi empuk, dll.

Dan elemen lainnya, sehingga dapat meredam kebisingan hingga mencapai angka
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Gambar 111.6 Sketsa bahan dinding dan lantai akustik
IIL5.4 Pencegahan dan Penanggulan Bahaya Kebakaran
Bahan pemadam kebakaran seperti yang telah ditentukan pada bab
sebelumnya adalah CO2. Pemanfaatan CO2 adalah dengan menggunakan tabung-

tabung bertekanan yang diletakkan secara kolektif pada plafon.
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Seperti pada data sistem pemadaman kebakaran (lampiran hal. 115), maka
untuk ruang laboratorium, pemadaman direncanakan dengan sistem isolasi.
Dengan demikian untuk mendukung sistem tersebut penataan peralatan dilakukan
dengan sistem zoning, yaitu zona bahaya kebakaran dan zona yang tidak

berbahaya.
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Gambar 1.7 Sketsa penzoningan tingkat bahaya kebakaran
Pada zona bahaya kebakaran, ketinggian lantai diperendah sehingga dapat
memperlambat penyebaran api, sedangkan kebutuhan CO2 per modul ruang

laboratorium adalah 192 Kg (lihat lampiran hal. 105).

HL5.5 Sistem Elektrikal
Energi listrik-yang digunakan pada bangunan berasal dari-instalasi kota
(PLN) dan pengadaan generator set yang digunakan sewaktu energi utama

mengalami kerusakan/pemadaman.

Vel
Eergend

Gambar I11.8 Skema pemanfaatan listrik PLN dan Genset




61

Jaringan PLN dari feeder pertama bertegangan tinggi disalurkan ke
transformator sebagai konduktor pelayanan kedua untuk menurunkan tegangan
sesuai kebutuhan.

Kemudian disalurkan ke main switch board sebagai panel penunjuk meter
dan sirkuit pemutus (sekering) jika terjadi hubungan pendek. Dari sini disalurkan
ke panel distribusi dan jaringan sirkuit cabang. Panel distribusi dan jaringan

sirkuit cabang bisa lebih dari satu sesuai dengan penzoningannya.

I11.5.6 Penyediaan Air Bersih
Pengadaan air bersih berasal dari sumur dangkal dan instalasi kota

(PDAM). Ada dua alternatif pemilihan sistem distribusi air bersih pada bangunan,

yaitu:
Tabel I11.12 Pemilihan sistem distribusi air.
Sistem Water Supply Keuntungan Kerugian
Distribusi  air  bersih  kebawah | Sistem  ini  menjamin | Membutuhkan ruang untuk tanki
(downfeed riser system) kelangsungan aliran air | di atas bangunan, sehingga
bersth  walaupun listrik | menambah beban yang dipikul
Apabila  tekanan  air  .tidak | padam. oleh bangunan.

memenuhi syarat, maka air PAM
yang ditampung pada reservoir | Umumnya kekuatan air
bawah  dipompa naik  untuk | disetiap lantai relatif sama
ditampung di reservoir atas. Dari | (tidak bergantung pada
sini didistribusikan melalui - gaya | ketinggian bangunan).

gravitasy.
Distribusi air keatas (up feed viser | Beban = akibat  tangki | Aliran air bersih tergantung pada
system) terhadap bangunan tidak | listrik.

besar.
Apabila tekanan air memenuhi Dibutuhkan  beberapa  pompa
syarat, maka air PAM = yang tekan otomatis bertekanan tinggi.
ditampung di reservoir bawah dapat
langsung didistribusikan ke tiap- Umumnya pada daerah teratas
tiap lantai dengan bantuan pompa. tekanan air relatif kecil.

Sumber: analisis penulis dan resume buku Utilitas Bangunan (Ir. Poerbo)

Tabel diatas memperlihatkan bahwa sistem downfeed sangat cocok untuk
bangunan penelitian dan pengembangan teknologi struktur bangunan. Yang
membutuhkan banyak air bersih, sehingga dapat menghemat pompa dan listrik
serta kelancaran distribusi air.

Pada laboratorium aplikasi struktur khususnya pada kolam uji air yang
membutuhkan air dalam jumlah besar, maka distribusi air dipisahkan dari
distribusi pada bangunan utama. Sedangkan pada tangki penyimpan berfungsi

sebagai bak penampung untuk pemanfaatan air kembali.
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II1.5.7 Pembuangan Limbah
A. Limbah manusia

Pembuangan air kotor dan kotoran yang dimulai dari lavatori yang
sebelum di buang ke penampungan (buangan) akhir, terlebih dahulu ditampung
pada septic tank untuk kotoran padat dan sumur peresapan untuk air kotor serta air
hujan.

B. Limbah laboratoruim

Pengolahan limbah laboratorium teknologi struktur bangunan dilakukan
dengan tiga cara, = yaitu. pemusnahan, penggunaan kembali, dan
pemindahan/pembuangan.

e Limbah-limbah yang dimusnahkan, seperti: kertas, kain, karet dan lain
sebagainya yang kapasitasnya tidak memenuhi untuk digunakan kembali atau
dipindahkan/dibuang,

e Penggunaan kembali, seperti: pecahan batubata, potongan besi,
serpthan/potongan kayu, pecahan beton, dan lain sebagainya.

Bahan-bahan tersebut dimanfaatkan kembali sebagai bahan agregat dalam
percobaan/pengujian. struktur beton atau sebagai bahan pengikat pada
perakitan lembaran partisi.

» Dipindahkan atau dibuang adalah semua limbah padat yang tidak dapat
digunakan kembali dan tidak dapat dimusnahkan.

Limbah-limbah laboratorium = dibuang ‘pada  tempat . penampungan
sementara yang dikategorikan = dalam tiga bagian, yaitu: limbah yang
dimusnahkan, yang digunakan kembali, dan yang dibuang. Limbah kategori

terakhir diangkut untuk dijual sebagai bahan urugan.

I11.6 Analisa dan Pendekatan Citra Bangunan Penelitian
Citra bangunan penelitian ditransformasikan melalui bentuk bangunan dan
fasad yang mampu membenkan kesan bagi pengamat tentang fungsinya sebagai

bangunan penelitian/ilmiah.
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IIL.6.1 Bentuk bangunan
Analisa bentuk bangunan dilakukan berdasarkan pada kriteria berikut ini :

Kemudahan penerapan ruang modular (0,4)

Sistem struktur berbentang lebar (0,25)

Citra bangunan penelitian/ilmiah (0,2)

Aplikasi terhadap simbol progresif (visi ilmiah) (0,15)

Latar belakang penilaian (bobot):
1.

Ruang modular - merupakan perencanaan besaran ruang  Laboratorium
dengan pendekatan  optimasi. Bentuk bangunan diusahakan mampu

membentuk grid dengan modul yang telah ditentukan. (0,4)

2. Bentuk bangunan sesuai dengan kaidah sistem struktur bebentang lebar,

sebagai syarat kemudahan gerak pelaku laboratorium. (0,25)

3. Bentuk bangunan mampu menginformasikan kepada pengamat tentang

fungsinya sebagai bangunan penelitian/ilmiah (0,2)

Kemudahan = pemakaian  simbol-simbol yang menggambarkan
pergerakan/kreatifitas’kemajuan adalah terhadap bentuk bangunan akan
membern persepsi positif bagi pengamat.

Berdasarkan kriteria-kriteria diatas, maka dilakukan -penilaian untuk

dijadikan parameter dan penentuan bentuk bangunan yaitu dengan memberi skor

-1, 0, 1, bentuk bangunan terpilih adalah yang mempunyai nilai tertinggi

(mendekati 1).

Tabel IT1.13 Penentuan bentuk bangunan.

Persegi panjang
Kriteria Bobot | /bujur sangkar
Nilai Jml Nilai Jml Nilai Jml

Segi tiga Lingkaran

1 .Kemudahan penerapan | 0,35 i 0,35 -1 -0,35 -1 -0,35
ruang modular.

2. Sistem Struktur berbentuk | 0.25 1 0,25 0 0 1 0,25
lebar

3. Citra bagan 0,25 0 0 1 0,25 0 0
penelitiar/ilmiah

4. Aplikasi terhadap symbol- | 0.15 0 0 I 0,15 0 0
simbol progresif (Visi
ilmiah)

Jumlah 1 0,6 0.5 -0,1

Sumber : analisa penulis
Keterangan : -1= Tidak memenuhi, 0= Cukup, 1= Sangat memenuhi
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Maka bentuk dasar bangunan pusat penelitian dan pengembangan

teknologi struktur bangunan adalah persegi panjang/bujur sangkar.

I11.6.2 Fasade Bangunan Penelitian

Fasad bagan penelitian yang berfungsi sebagai wajah bangunan
direncanakan mampu memberi informasi mengenai fungsi bangunan, situasi
budaya dan simbol-simbol progesif maupun sebagai pemberi identitas pada suatu
komunttas/lingkungan.

Pengeksposan struktur akan memberikan tampilan kekokohan, kekakuan,
teknologis indah dan khas. Kesan yang kemudian muncul adalah citra kejujuran

sistem struktur bangunan yang juga merupakan karakter ilmiah (objektif).

Gambar I111.9 Contoh struktur pelengkung parabola

Contoh struktur pelengkung parabola yang dominan memberi kekhasan
pada bangunan dan dapat menjadi /andmark lingkungannya karena sesuatu yang

khas. Bentuknya yang lengkung dapat menjadi symbol progresifitas.

HI1.7 Analisa Sistem Struktur

Sistem struktur direncanakan yang berbentang lebar dan bisa diterapkan
dalam bentuk persegi panjang/bujur sangkar. Untuk itu ada beberapa alteranif
sistem struktur, yaitu sistem struktur pelengkung, kabel, cangkang dan rangka

batang ruang,
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Analisa sistem struktur bangunan P3TSB dilakukan berdasarkan kriteria-
kriteria berikut in1 :
- Luas ruang struktural relatif kecil (0,45)
- Bentangan > 40 meter (0,3)
- Mendukung citra bangunan penelitian/ilmiah (0,25)
Latar belakang penentuan bobot kriteria adalah :
1. Luas ruang struktural adalah ruang yang dipakai untuk berdirinya suatu
struktur, semakin kecil luas ruang yang terpakai maka semakin besar ruang
yang dapat‘dimanfaatkan. (0,45)
2. Bentangan dibawah 40m masih kurang efektif untuk optimasi ruang.
Ruang akan cenderung memanjang sehingga menyulitkan pencapaian (0,3)
3. Sistem struktur juga harus mampu mengekspresikan fungsi bgn. (0,25)
Berdasarkan kriteria-kriteria diatas, maka dilakukan penilaian untuk
dijadikan parameter dan penentuan sistem struktur, yaitu dengan memben skor
—~1, 0, 1. Sistem struktur yang terpilih adalah yang mempunyai nilai tertinggi
(mendekati 1).

Tabel 111.14 Penentuan sistem struktur
.. Pelengkung Kabel Cangkang Rangka Batang
Kriteria Bobot | Nilai | Jml| Nilai | Jml | Nilai | Jml | Nilai | Jml
1.Luas Ruang struktur | 0,45 0 0 1 0,45 -1 -0,45 1 0,45
relatif kecil
2. Bentangan>40m 0,3 1 0.3 1 03 1 0,3 1 0,3
3. Mendukung citra 0,25 0 0 1 0,25 -1 -0,25 0 0
bagian
penelitian/ilmiah
Jumlah 0,3 1 -0,4 0,75
Sumber : Analisa penulis
Keterangan : -1= Tidak memenuhi, 0= Cukup, 1= Sangat memenuhi

Maka struktur bangunan pusat penelitian dan pengembangan teknologi

struktur bangunan yang dominan adalah struktur kabel
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BAB 1V KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

BANGUNAN PUSAT PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN TEKNOLOGI STRUKTUR BANGUNAN
DI YOGYAKARTA

IV.1 Konsep Lokasi dan Site
IV.1.1 Konsep lokasi
Lokasi terpilih sebagai lokasi perencanaan dan perancangan bangunan

P3TSB adalah di Jl. Ringroad Utara. Lokasi terpilih direncanakan untuk

memenuhi aspek-aspek berikut ini:

a. Aspek citra kawasan, kawasan P3TSB harus bisa memberi ¢itra positif dan
dominan pada kawasan terpilih, sebagai kawasan fasilitas pendidikan dan
fasilitas umum dunia konstruksi.

b. Aspek aksesibilitas, jalur kendaraan/transportasi direncanakan memenuhi
untuk memenuhi kebutuhan penunjang operasional kegiatan dalam bangunan
P3TSB, khususnya kegiatan penelitian dan pengembangan. Seperti misalnya:
pengadaan peralatan penelitian dan pengembangan, alokasi sampah-sampah
struktur/konstruksi dan transportasi bahan-bahan logistik bagi kebutuhan
penelitian dan pengembangan. Hal-hal yang harus diperhatikan dari ketiga
kegiatan di atas adalah:

- Kejelasan tujuan akhir

- Pemisahan antara transportasi alat-alat berat dengan transportasi umum

- Jalur masuk dan keluar kendaraan berat tidak mengganggu kendaraan
umum.

c. Aspek sarana dan prasarana; secara garis besar meliputi listrik, air, telepon,
drainase kawasan dan jalan raya.

- Listrik: pengadaan jaringan listrik kedalam lokasi P3TSB harus
mengtkuti pola PLN yang sudah ada.

- Air: pengadaan air direncanakan dari dua sumber, yaitu sumur dan
PDAM.

- Telepon: jaringan telepon kedalam lokasi mengikuti pola yang sudah
ada pada kawasan.

- Drainase: sistem drainase kawasan harus bisa menampung sirkulasi air

dalam ruang uj1 air yang membutuhkan volume air besar.
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. Jalan raya: dimensi jalan mampu mendukung kelancaran transportasi

kegiatan dalam bangunan P3TSB.

IV.1.2 Konsep pemintakatan
Konsep pemintakatan didasarkan pada karakteristik kegiatan dan tingkat
interaksi antara masyarakat dengan kegiatan di dalam bangunan, yaitu:

a  Private, karakteristik kegiatan yang membutukan konsentrasi dan kelancaran
(kontinuitas kerja). Ruang yang termasuk private adalah: ruang laboratorium
dan fasilitas pendukungnya.

b. Semi private, untuk kegiatan yang membutuhkan sedikit ketenangan dan
diperbolehkan bagi yang berkepentingan. Ruang yang termasuk semi private
adalah: ruang pengelola, staf ahli, ruang ka. Lab., ruang seminar, ruang
diskusi, masjid, perpustakaan, ruang audio visual.

¢ Publik, ruang terbuka untuk umum, artinya jika memasuki ruang tersebut tidak
ada persyaratan. Ruang yang termasuk zona ini adalah: ruang pamer dan ruang
informast.

d. Servis, mewadahi kegiatan penunjang operasional bangunan, dibagi atas dua
zona, yaitu zona bebas/umum seperti perparkiran dan zona khusus seperti

ruang logistik atau gudang.

Gambar IV.1 sketsa konsep pemintakatan site
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1V.1.3 Konsep massa dan orientasi bangunan

Pola tata massa bangunan P3TSB adalah bentuk massa tunggal yang
direncanakan selaras dengan bentuk site dan dengan pertimbangan dukungan
terhadap proses kegiatan, dukungan terhadap identitas di kawasan, tanggapan
terhadap bentuk site & view serta kejelasan orientasi.

Orientasi bangunan yaitu kearah JI. Ringroad Utara sebagai jalur utama

transportasi dan bukaan yang berfungsi sebagai view diperbanyak kearah sungai
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Gambar 1V.2" Sketsa konsep bentuk massa bangunan dan orientasinya

IV.2 Konsep program ruang
IV.2.1 Konsep Program Ruang dan Besaran Ruang

Konsep program ruang didasarkan pada kelompok kegiatan utama, yaitu
kegiatan penelitian dan pengembangan (Lab. BKT, Lab Mekanika Bahan, Lab.
Struktur dan Lab. Struktur serta ruang logistik sebagal penunjangnya).

Kelompok kegiatan pengelola, yaitu kegiatan administrasi dan hubungan
masyarakat (Ruang pengelola, ruang seminar, ruang pameran, dan ruang
penunjangnya).

Sedangkan besaran ruang didasarkan pada standar ruang yang ada dan

modul dari karakter kegiatan yang berlangsung.
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IV.2.2 Konsep Hubungan Ruang

Konsep hubungan ruang pada bangunan P3TSB dibedakan menjadi 2 jenis

hubungan ruang, yang mendukung konsep optimasi ruang, yaitu :

a. Dipisahkan, untuk ruang yang tidak ada atau kurang erat hubungannya,
yaitu antara ruang Laboratoruim dengan ruang pengelola.

b. Penggabungan ruang, untuk ruang-ruang yang erat hubungannya.
Penggabungan ruang terscbut dibentuk dengan pola ruang dalam ruang,
ruang yang saling bersebelahan dan ruang-ruang.yang dihubungkan
oleh ruang bersama.

e Ruang dalam ruang:
+ Ruang informasi dalam ruang pameran.
+ Bengkel struktur dalam ruang Laboratorium yang terkait.
¢ Ruang yang saling bersebelahan
+ Semua ruang Laboratorium saling bersebelahan
+ Studio gambar—Ruang komputer grafis—Ruang komputer teknik.
e Ruang yang dihubungkan ruang bersama :
+ Ruang-ruang perencanaan (Studio gambar dan ruang komputer
dengan Lab. Struktur dan Lab. Aplikasi Struktur dihubungkan
oleh bengkel perakitan struktur).

1V.2.3 Konsep organisasi ruang

Konsep organisasi ruang pada bangunan P3TSB mangikuti skema
organisasi ruang dan bentuk massa tunggal. Organisasi ruang disusun berdasarkan
kedekatan hubungan ruang dan fungsi ruang, sehingga memudahkan dalam

penerapan modul ruang untuk pencapaian optimast ruang.



70

Ruang direktur
Musholla = \[/ e =
. uang sta uang
I;a.r;tltn administrasi F—>{rapat
oile Ruang
AN ganti & >
loker Ruang tamu
Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik Ruang ka. Lab.
Ldboratorium Mekanika Bahan Ruang staff ahli Tobb R ] b
—> L4boratorium Struktur < Ruang tamu /l; 4 U
Lgboratorium Aplikasi Struktur Toilet <->/Ruang A Main
Gudang pamer A R E
N X ntrance
N G I
1 R
e
Bengkel perakitan Ruang studio gambar F
model struktur Ruang komputer grafis O
Ruang komputer teknik R
M
A
Ruang logistik Ruang seminar Is
T (o |
avatory umum
: Ruang
\[/ audio visual

ide entrance

Skema organisasi ruang

IV.3 Konsep Optimasi Ruang Laboratorium
Konsep optimast ruang laboratorium pada bangunan P3TSB didasarkan

oleh tiga hal berikut ini;

IV.3.1 Konsep modul ruang laboratorium

Modul-modul ruang yang telah ditentukan berdasarkan karakteristik
kegiatan dan peralatan (hihat I11.4.7) diterapkan pada ruang-ruang penelitian dan
pengembangan, sedangkan ruang-ruang pengelola dan ruang-ruang lainnya

ditentukan berdasarkan perhitungan kebutuhan besaran ruang (lihat lampiran).

IV.3.2 Konsep fleksibilitas ruang laboratorium

Aspek fleksibilitas pada ruang laboratorium berkaitan dengan efesiensi
ruang, strategi fleksibilitas dilakukan dengan cara sbb:
a. Penggunaan ruang bersama untuk beberapa kegiatan yang memiliki karakter

yang sama, diterapkan pada:
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Antara lab. BKT dengan lab. Struktur.
Antara lab. Srtuktur — lab. Aplikasi struktur — bengkel perakitan model
struktur.

b. Perubahan skala ruang, yaitu dengan menggeser/menurunkan peralatan
temporer (jarang dipakai) dan menggunakan peralatan/furniture yang
moveable serta lantai yang dapat diputar untuk penggunaan peralatan bersama.

c. Penggabungan ruang-ruang yang memiliki karakter kegiatan dan peralatan
yang sama, seperti:

Laboratorium bahan konstruksi teknik — laboratorium struktur.

Laboratorium struktur — lab. Aplikasi struktur — bengkel perakitan model
struktur.

Ruang-ruang tersebut diatas dihubungkan atas dasar tuntutan mekanisme

kegiatan persamaan penggunaan peralatan.

IV.3.3 Konsep penjadwalan kegiatan penelitian dan pengembangan
Kegiatan-kegiatan yang mengalami penjadwalan adalah kegiatan

penelitian dan pengembangan yang membutuhkan satu jenis peralatan secara

bergantian, yaitu :

+ Kegiatan mengangkut model struktur (Lab. Struktur dan Lab. Aplikasi

Struktur)

+ Kegiatan membubut bahan uji baja ( Lab. BKT dan Lab. Mekanika Bahan)

+ Kegiatan pengeringan bahan uji kayu/bambu (Lab. BKT dan Lab. Mekanika
Bahan)

+ Kegiatan pengujian model struktur terhadap gaya gempa, air dan angin (Lab.
Aplikasi Struktur).

Catatan, peralatan yang sering dipakai atau frekuensi pemakaiannya tinggi,
sehingga tidak mungkin dipakai secara bersama, maka peralatan tersebut tidak
menalami penjadwalan, seperti: mesin las, alat potong baja, mesin bubut, molen

dan bak penampungan benda uji beton.
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IV.4 Konsep Sistem Bangunan
IV.4.1 Konsep sistem struktur

Sistem struktur bangunan yang dipakai adalah sistem struktur kabel.
Sistem struktur tersebut akan menghasilkan ruang bebas kolom yang
memudahkan dalam penyusunan elemen-elemen fleksibilitas, seperti:
penggabungan ruang, struktur lantai khusus yang dapat diputar dan lantai yang

dapat dinatkturunkan.

IV.4.2 Konsep Sistem utilitas
A. Sanitasi dan penyediaan air bersih

Menggunakan sumber air PDAM dan sumur. Sistem pendistribusian yang
digunakan adalah sistem downfeed.

Pada ruang laboratorium aplikasi struktur sistem | pendistribusiannya
terptsah dengan pendistribusian utama, ruang ini memiliki top reservoir sendiri
untuk memenuhi kebutuhan volume air yang besar dan sanitasi khusus sebagai

fasilitas pada alat uji struktur terhadap daya air.

B. Pembuangan limbah

Drainase dan air kotor pada bangunan ini tidak memerlukan penanganan
khusus. Air hujan dan air kotor dialirkan ke bak-bak kontrol sebelum diresapkan
ke sumur peresapan.

Limbah struktur yang berupa potongan beton, baja, kayu, kabel, kain,
kertas dan lain sebagainnya, dialokasikan ke tempat pembuangan sementara di
dalam komplek bagunan P3TSB untuk digunakan kembali atau dijual sebagai

bahan urugan.

A. Sistem penghawaan
Sistem penghawaan bangunan menggunakan penghawaan buatan pada
seluruh ruang laboratorium dan ruang pengelola. Khusus pada ruang laboratorium

sistem penghawaan menggunakan blower dan exhaust, selain mesin AC.
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Gambar IV.3 Sistem penghawan pada bangunan P3TSB,

B. Pencegahan bahaya kebakaran

Cara yang digunakan adalah cara manual dan otomatis, sedangkan sistem
penanggulangannya ada dua, yaitu:

- Preventif, menggunakan fire & smoke detector dan CCTV (closed

circuit television).

- Represif, menggunakan gas CO2.

Pada lab. Aplikasi struktur memiliki jaringan pencegah kebakaran terpisah
dari jaringan utama, sebab top reservoir sebagai bak penampung air pada
laboratorium 1 terpisah. Untuk penyelamatan dan evakuasi digunakan pintu

darurat.
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Gambar IV 4 Sistem pencegah kebakaran dengan gas CO2
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IV.4.3 Konsep sistem mekanikal dan elektrikal
A. Konsep sistem mekanikal

Sistem mekanikal yang digunakan adalah mesin angkut alat berat dan rel
kereta sorong. Mesin tersebut terletak pada plafon bangunan dengan sistem angkut
gantung dan rel kereta sorong pada lantai bangunan. Alat ini terdapat pada lab.
Struktur, lab. Aplikasi struktur, lab. Mekanika bahan dan bengkel perakitan model
struktur.

B. Sistem elektrikal

Sumber penyediaan listrik yang digunakan adalah listrik PLN dan genset
sebagai tambahan dan persiapan keadaan darurat. Sedangkan instalansi listrik
yang digunakan adalah. instalasi daya, instalasi penerangan dan instalasi

penangkal petir.

C. Sistem Komunikasi
Sistem komunikasi di dalam ruang, terutama sistem pengawasan kegiatan
penelitian dan pengembangan dalam bangunan ini adalah dengan menggunakan

kamera pengawas yang diatur melaui operator pengawas.

L. Ku‘\- L—ftl”
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Gambar IV.5 Sistem komunikasi audio visual
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L.1 Modul volume pekerjaan penelitian dan pengembangan

Tabel L.1 Data volume pekerjaan (Lab. BKT)

Jenis Kegiatan Jumlia Obyck Penclitian Peralatan Penclitian Waktu
h Pelals
pelaku anann

1) Struktur Beton

e Uji kekuatan batwan 1 org Sampel batuan Alat uji kekuatan Satwan | 5 menit
20x30x60= 0,05m? GOX55865=021m*
e Ui kelayokan pasic org Sampel pasic Cclas ukur 15
IOXIONG="003m? OFSx60=001m" menit
e Pengayakan kaiikil Forg Kenkil Mesin ayak 10
{50x150= 0 402m* OS50x80=0.20m" menil |
- e Pencucian pasir iorg Pasir Airtsclang 20
. 1505150230 0 68m’* mernit
e Pencucian kerikil lorg Kenkal Airsclang 15
150x150x30= 0,6811" men:t
e Pengenngan pasir 1 org Pasic J (ven 60
2x(ROXROKRM= 1 .02in® menit
e Pwengenngan kerikil lorg Kerikil - 45
_} et
e Pendinginan pasic b org Pasir o Desikator AN30m
10x(O20x40)= 0 4 cnit
e Penimbangan semen, pasir, | 2 org Screns pasie. kenkil | Timbangan 12
kerikii dan air dan mir GOXTONTS= 0.009m" it
+  Pengadukan/pencampiran 1 org Agregal Molen S menti
eeezpet ERSE BT CUNCUSRO= 0N R i
o Up kekentalan  campuran |1 erg Spest Alat ups Kekentabon dcton 1 3 ment
Deton w b rF
e Test slump I org Spest T Reruedt abrams 0§ X ment |
O10x30=0.003m’
e Cectak 1 org Spest Cetakan kubus e
ISxISx15=0003m' menit_
e Pemnwatan beton 1 org Kubus boton Bak penvimpan 168
153 15x15=0.003m" 250x100x80= 2" menit
e Uji desak 2 org Benda up Universal tesung |5 menit
15x15x15= 0,003 m? machine
ROX20X100= 0 16m?
e Up kekerasan beton 2o I3enda up Scrateh hiruness test S menit
ISXESXE3= 0003 m? 155 20x30= 0.009m?*
Jumlah Total 2 org 1,62m? 3,21m? 39
menil
2)  Struktur Baja (lanpa alat
sambung)
e Pecmotongan  profil/batang |1 org Baja Alat potong baja S menit
baja 00, 8x400 160xBOX100= 1 28&m*

« Pembubutan 1 org Sanipel baje Mesin bubut I menit
160xROX100= 1 28m"

e Ujitckan 2 org Sampel baja Universal testing | 5 memit
machine
8Ox20x100= 0, 16m"

e Ujitank 2org Sampel baja Alat uji tanik 5 menit
80x20x100=0,16m*

s Uj geser 2 org Sampel baja Umiversal 3 menit
testingmachine
ROX20x100=0.16m"

Jumlah Total 2org 0,00042m* 304w 23

mcnit
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L.1 Modul volume pekerjaan penelitian dan pengembangan

Tabel L.1 Data volume pekerjaan (Lab. BKT)

Jenis Kegiatan Jumia Obyck Penclitian Peenlatan Penelitian Waktu
h Pelaks
pelaku anaan

1) Struktur Betoa

e Uji kekuatan batuan Lorg Sampel batuan Alat uji kekuatan batuan | 5 menit
30x30x60= 0,05m? GOX55x65= (0 21m*
e Ui kelayakan pasir 1 org, Sampel pasir Cclas ukur 15
30XI0N6O="0,05m" O15x60=0,01m" menit
e Pengayakan kekil | org Kenkil Masin ayak 10
1SOX150= 0 2m’ O50x80=0.20m* menil
e Pencucian pasir 1 org Pasir Airtsclang W0 |
150x150.30= 0,68m* mermt
e Pencucian kerikil 1org Kenkil Airtselang 15
) 150% 1 50x30= 0 6811’ menl
s Pengeringan pasir 1 org Pasic J Oven 60
2N(BOXROXROM= 102} menit
* Pwengenngan kerikil Vorp Kerikil - 45
_ [ _menit
e Pendinginan pasir I org Paxir P Desikator INI0m
HON(O0xdM)= 0 4} enit
e Penimbangan semen, pasir, | 2 org Scien, pasie, kertkal | Tumbangan 12
kertkil dan aic . dan e GONTOXT 5= 0.009m} menit
»  Pengadikan/pencampuran lorg Agregat Molen S memt
o spesi ey asoxd S0 2m? JLOOSCOXI00= 0300t _
o thi kekentalan  campuran | T org Spesi Atat g Kekentaban beton 13 menit
beton
e Test slump 1 org Spest T [ Kemeutabeams 0 T3 mennt |
O10x30= 0,003y
e Cctak Lorg Spest Cetakan kubas 60
FSNESXTa=0.005m! menit
e Perawatan beton 1 org Kubus hoton Bak penvimpan 168
155 15x15=0.003m* 250x 100xR80=2m* nienit
e Uji desak 2 org Benda uyi Universal tesung |5 mennt
15x15xt3=0,003m? machine
ROx20x100= 0 16m*
e Uji kekerasan beton 202 Benda ap Scratch hironess test 5 menit
1SXESxt5=0.003m! 15x20x30= 0.009m*
Jumlah Total 2urg 1,62m? 3,21m? 391
menit
2)  Struktur Baja (anpa alat
sambung)
e Pemotongan  profil/batang | 1 org Baja Alat potong baja 5 menit
baja 0, 8x400 160x80x100= 1,28m* B

« Pembubutan I org Sanspel baje Mesin bubut I menit
T6ONRON100= | 28m*

¢ Ujtickan 2 org Sampel baja Universal lesting | 5 ment
machine
8OX20x100= 0, 16m*

o Ujitank 2org Sampel baja Alat uji tanik 5 menit
80x20x100=0,16m*

s Uji geser 2 org Sampel baja Universal 5 menit
testingrnachine

| ROX20x100= 0, 16m"
Jumiah Total 2org 0,00042m* 3,04m? 23
menit
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3)  Struktur baja (dengan alat

]

sambung)
. Pemotongan 1 org Baja Mesin potong s
batang/proiil baja 400 160x80x100= 1,28m? menit
e Pcmbubutan 1org Sampel baja Mesin bubsat 10
160x80x100= 1 28m? menit
*  Mengelas/memasang baut 1 org Madel baja Mesin las 30
IN(150x150x80)= 100x30x60= 0,18m? menit
54m’
e Uptank 2 org Model baja Universal testing | 5 menit
R 150x150x80= 1,80m? machine
80x20x100= 0,16
*  Ujtgeser 2org Model baja Tensile splitting machine | S menit
150x150x80=1,80m* 65x52x80= 0,27m?
e Uplentur 2org Model baja Universal testing | Smemt |
150x150x80= 1,80m?* machinc
80x20x100= 0,16
Jumlah Total 2 org 16,20 3,33 90
menit
4)  Struktur kabel
* Pemotongan kabel org Kabel Mesin potong logam 5 mennt
, 160x80x100= 1,28m?®
. Ujt tark  pada subu | 1org Sampel kabel Mesin uji tank dengan | 10
normal termotest menit
300x80x180= 4 32m?
. Ui tarik pada suhu diatas | 1 org Sampel kabel Mesin uji tarik dengan | 10
normal termotest menit
300x80x180= 4 32m?
Jumlah Total lorg - 9.92m> 25
menit
5)  struktur balon/membran
. Pengguntingan bahan | 1 org Balon/inembran Gunting 5 menit
balon/membran
. Uji gores bahan 1 org Sampel Alat  simulasi  hwan, | 5 menit
balon/membran debu dan angin
500x200x250= 25m?
. Ujt tarik 1org Sampel Alat uji tarik membran 5 memt
balon/membran 80x30x60=0,14m>
. Uy suhu 1 org Sampel Alat upi tank dengan | 5 menit
balon/membran termotest
200x80x200=2 2m?
Jumiah Total Iorg - 27.34m’ 20
menit
6)  Struktur bambu/kayu
¢ Menimbang bambu 1 org Sampe] bambu Timbangan 2 menit
GO0x20x20= 0,02m?
. Mengeringkan bambu I org Sampel bambu Oven 10
200x200x200= &8m?* menit
. Mendinginkan bambu 1 org Sampel bambu - 20
menit
¢ Menimbang 1 org Sampel bambu Timbangan 2 menit
60x20x20= 0,02m"*
. Uji Bj bambu 1 org Sampel bambu Perhitungan 3 menit
e Ujitarik bambu/kayu lorg Sampel bambuwkayu Mesin uji tarik | 5 menit
kaywbambu
80x80x100=0.64m*
. Ujt susutan I org Sampel bambuw/kayu Perhitungan 5 menit
Jumlah Total 1org - 8,68m? S
1 menit
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Tabel L.2

Data volume pekerjaan (Lab. Mekanika Bahan)

71

Jenis Kegiatan Jumlah | Obyck Pendlitian [ Peralatan Penclitian Waktu
Pelaku Pelaksanaan
1) Struktur Beton
. Pengadukan spesi 1 org Pasir, kurikil, semen dan | Molen 10 menit
ar GOXOOX100= 0,36
M)x.‘()z 0.68m*
e Pencctakan 1 org Spesi dalam talam Cctakan kubus 60 menit
100x100=0,01m* 2x(15x15x1 5= 0.005
e Perawatan beton | orp Benda uii (kubua beton) Bak penampung 1080 menit
I 13x13x13)= C.006 2505 100x80= 2w’
e Ujitckan 2 org Benda Mesin: optik  detekst  daya 10 menit
15x15x15=0.003 dukung dan  pola kerusakan
struktur
200x80x200= 32m"
e U geser 2orp [ Tenda ujt Mesin - optik  detcksi daya {10 menit
15x1ox15=0,003m? dukung dan pola  kerusakan
struktur
. 200x80x200=3.2m? ]
Jumlah Tolal %_ﬂr_gv___(l,:li\n_r‘ ) 8,77m* {770 menit
2)  Struktur Baja
e Pemotoagan baja 1 org Batang baja Mesin potong baja 5 menit
400 . 10RO 1O0= 1,28 m"
e Pcmbubutan * I org Samypwl baja Mesin bubut 3 menit
160x80x100=1.28m* ]
. Uit tank Juig Sampel baga Mexsin i tank S menit
200x80x200= 3.2
Jumiah Total 2org | - 5,76m* 13 menit
3)  Struktur bambu/Kayu ' B
. Pembuntan sampel bambadava 1 org Sampel knvu/bimbu Giergagi havn/esin bubut S mentt
Waan . 16OXK0x H00=1 28m? .
- U geser 2o Sampel kavufambu Mesin goser 1 (lcng;l-n 10 menit
perlengkapan komypruter ‘
SR —— | . & R _2ooxRosioo= Femt
. Ui tank 2o Sl Kayu/hambu Mesin  up o tank | dongan 10 menit !
perlenphain komputer ‘
e NN B W . 200580 100= 4 60m? o |
Jumlah Total 2 org - 6 08m’ 2 menil i
i : —
4)  Struktur Balon 2org
. Persiapan made! balon | Manlel balon Mesin pompadengan - alat 1) menit
| 3005 100x200= 6m* indikator tekanan dan
temperatur
| 60x200x80=- 0,96m*
. Pemasangan strain gage I org Maudcl balon Perangkat kemputer 10 menit
GONE0xR0= 0.72m? .
. Simulasi pembcbanan 2org Muode! balon Alat sumulasi bugan, debu dan 30 mentt
angin
50052006230 1 3AmT
Jumlah Total 2org | 6m® 26,68m* SOmenit
ot E—
5)  Struktur Membran
. Persiapan strutktur membran 2 org Maodel membran - 30 menit
4008300x200= 24m’ B
'r- Pemasangan strain gage 2 org Maxel membran Perangkat komputer 10 memt
GOXES0NRO=0.72 . i
« DPembebanan model 1 org Model membran Perangkat komputer dan beban 20 menit :
simulator _ﬂ]
[ Jumlah Total Zorg | 24m’ [ 0720 T e0menit |




Tabel L.3

Data volume pekerjaan (Lab. Struktur)

78

300 x 200 X 400 =9 m*

300 x 100 x. 700 = 35m°

Jenis Kegiatan Jumliah Obhyek Penelitinn Peralatan Penclitian Waktu
Petnku Pelaksannan
1) Struktur Beton
- Pencucian agregat I org Kenkil dan pasir Sclang 43 moenit
2x200x200x30)= 2 4m?
N Pencampuran agregat torg Spest beton Molen 10 menit

200200 GOXGOXT00= 0 36m* i

. Persiapan tulangan 2 orang Bess tulangan Pembengkok 120 menit
200 % 100 = 0029w’ OO~ 100 x 1000 |

- Buat cetakan 2orang | Larta kena Paku, palu, papan | 60 menit
200 x 200 = 6,049 ] :

. Menectak Forang | Cotakan 20 menit

[ I 200X 150 =9 '
. Melepas cetakan I orang | Model struktur - 10 menit
: | 300 % 200 x 150 =9
. Mengangkat benda uji ketempat 2] orang, Maodal struktur Alat angkat 20 menit
alat uji 300 x 200 x 150=9 1wy’ 100 x 200 x 100= 20m”
. Ut lentur 2ot | Modelstrukiar Alat uji lentur 50 mienit
' r. o ensxomx o0 om’ 300 x 100 x 700 = 35m
. Uji getar 2 orang | Model struktur Alat uji pltar 50 menit

2) Struktur Baja

|

U geser

SO 100N 2000= 40 m’

GI0XI00X700= 35 m'

4) Struktur Kayw/Bambu

. Persiapan profil baja Zorang | Profil baja Mesin potong 60 menit
) OO x 200 =016 m" TOONRONT00 = J.28
. Merakit model struktur baja Y orang Fanti bapi Mesin las 420 menit
500 x 400 =02 m' TH0XROX30=0.24
. Mengangkat model struktur 2orng | Madul struktur Alat angkut 20 menit
40082005200 = 16 m* 100X200x 100=20 '
- Uji tank 2 orng Maodut struktor Mesin uji tarik GO menit
e ) ) 4002 \w()() = ,l(‘ m = S J()()\/()(l =KX
T Uu lunlur Y oring Mol st xklur ’\ esin gt anl OO meint
L AOOR20002005 1o | 630005 TON = 182w
1) \nnklm k.xhd i r P Y B |
. I’uw apin ke IIU ] .Z-m.mg T 2.'.111.1}1» Kbl T _.\_h:wn ;wlnmg T a0 menit
o 1 r B ‘ IO 9 ' _HGON RO X 100 = 128 !
. Merakit model stk Roang T Lantad kerja Mesin T ] S0 mentt
o == R LR L N L l.(_"_’}_“_)g\_(_’(_’__wﬂ_(_ﬂlw__._, o l_
. Mengangkat m(xld \““l\n” 2o m)* M.sdul| Stk Alatanghut l 20 imentt
£ | SO0 N 109 x 200 = 10m’ 100X20005 100 = 20 i
. Uit tarik 2 or.mt_ “Modul struktur Alat tank 60 menit
500 X100 x 200 = 10 m” ©30x400x700 =3 5 m’
. Uji leatur 2 orang | Modul struktur Alit tanik 60 mennt
] 500 x 100 x 200 = 10w’ 630N400x700 = 3,5 m’
. 2 orang | Maodul struktur Alat tank 60 menit

F20 menit

. Persiapan kayu / bambu 2 or.mg l\u\ u/ bambu (;uz,.m lm\'
800 x 200 =016 m’ 200x60x80= 0,96 m’
. Merakit model struktur baja Yorung | Lantai kerja Palupaku disn bejel 4000 miemit
500 x 400 0.2 ' :
. Mengangkat model struktur 2 orang Modul struktur Alat angkut T D20 memt
100X200x200 =16 m’ <[ HOx200x100=20 m’ I
- Ui tarik 2 orang Modul Struktur Alat up tarik I' 60 mentt
. Ui fentur 2orang | 400x200x200= 16 m’ 630 x 40U x 700 = 35 m' 1 GO menn
5) Strut’:ru Membran -
. Persiapan membran 2orang | Membran dan tiang - T 10 menit
tnggal i
. Merakit model struktur membran Jorang | Lantai kerja Muesm prategang F3R0 mennt
500 x 300 =02 m' 10 N 16D X G006 ' !
. Mengangkat model struktur 2orang | Modul struktur membran Alat angkut F 20 ment
| 300 X200 x 300 = 18 m" 10620005100 = 20 m* i
. Pengupian terhadap hujan buatan 2Jorang | Modul struktur membran 3 Alatup lentur 60953008300 =1 60 menit
(simulasi) ' | 300 x 200 x 300 = 1% ' 120m’ |
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6) Struktur Balon
. Persiapan Balon 2 orang { Bahan balon - 10 menit
3005200550 = 3 m”
. Mempompa 2orang | Maudel balon Pompa 30 ment )
500 x 200 x 400 =3 m’ GOx200 x RO = 1.6’
. Mengangkat model 2 orang | Model struktur 500x200 x Alat angkut 20 menit
] 400=40m’ 100X2000x 100 = 20 "
. Ujt model terhadap sinulast hujan 2 orang | Modc! struktur 5005200 x Alat simulast hujan buatan 60 menit
400 - 40 m' 600x400x500 = 120 m’
. Ui lentur 2orang | Model struktur Alat i tank 6O menit
SO0N 100X 200 = 10 m* 630x4008700 = 315 1y’ :
Tabel L.4 Data volume pekerjaan (Lab. Aplikasi Struktur)
1) Beton 1
Perakitan model orang | Lantai kenja 600 x 600 Satts set peralaton rakit 21 36 m* 335 menit
Angkut 2 orang | Maodel 300x200x13079m } Abat angkut 100820005 100 =20 m” LO menit
Pasang stan gava Jorang | Model 300 x 200 x 1530 =9 m * ] Permgkat Komputer 230'x 100 x 80 =2m" {3 menit
Upt Gempa 2orung | Model 500 x 200 x .50 =9.m > | alat Uji gempa 600X 600'= 0,36m ’ 120 menit
Up angin 2 orang | Modcl 300 x 200 x 150 =G m ¥ | alat Ui angin GOONG00X300 = 108 m” 120 menit
Ut Air + | 2orang [ Modcl 300 x 200 x 130 = 9m 1] alat Ui air 1000 T000X80'= S0 {120 mennt
2) Baja : i
Perakitan Yorang | Lant kerja Set peralatan perakitan 32 »20menit
Angkut 2 ormg | Model 400x200x200 = Tom® Alat Angkut THOX 20005 100=20m" 2O menit
Memasang straingage 3orang | Model 400x200x200 = tom® Komputer 230 x 100 ¥ R0 =2m" H5 memt
Up Gempa Zorang 1 Model 4008200x200 = {6m” alat Ui gempa GOONGON =036 m" 120 menit
U Angin 2 otang | Model 40052008200 = 16m'* alat Uy angin GOOXGOONRO0 = 10X m' 120 menit
A alal Vi atir 1000x 1000KR0= RO il 20 menit
]
3} Kabel f
Perakitan Jomang | Lants kena Set perakitn F34m’ HROmenit
Angkut 2 onang Maodel SO0N 100200 - Jom Anpkut 20 m' 20hmenit
Memisang stromgage . 3 onang | Modet S00xT00X200 = 1t Komputar =2 m' E-Ij menil
L Gempa 2ormg Maode) SO0 100200 = Jom | alan Hhy gompa GOONGOD =036 m' D20 men
Uit Angan 2 orang - Model SO0 T00v200 = 10 alal Ui angin GOOXG00N 30 = 108 m' ;lll) menit
Asr 2orang | Model SOONT00x2:00 = 10m* alat Uy anr 10001000880 = 80 m* 120 mennt
4) Kayu
Perakitan Yorang | Lantai kena 600 600 Set peralatan perakitan 0.56.m* D20menit
Angkut 2 orang | Model = 16m* Alat Angkut LO memt
Pasang staingage Yorang | Model = 16m”® Perdatan Komputer 15 memit
Gempa 2orang Modcl = 16m” alat T gempa 600600 =026 m” 120 memit
Angm 2orang. | Model = 16m" alot Uit angin GOOXGOON300.= 108 ' 120 menit
Alr 2 orang | Model= l1om” LN . alat Lair TO00NTOGONRO = K0 m' 120 ment
5) Membran
Perakitan Jorang | Lantai Kerja 600XGO0 Set peralatan perakitan 0.6 m’ 200 menil
Angkut 2orang | Model = 18m* Alat Angkut ' RO memt
Pasang Stron Gage 2urang Model = 18m” Perakitan komputer 15 memt
U Gempa Qorang Model = 18m" alat Ui pempa 600600 =036 m' 120 menit
Uit Angin 2orang | Model = 1%m” atat Up angim 60C600X300 = 10X ' 120 menit
Air 2orang | Model = 18y alat Ui air 1000X TO00XRO = 80w 1 20 menit
6) Balon
Perakitan Jorang | Lantai kena 6005600 =036 Set peralatan perakitan 0.6 m” ]H()mcnil
Angkut Jorang | Model = 30m* Alat Angkut 20 menit
Pasang stramn gage Jorang Madel = dom’* Peralatan Komputer H3 menit
Ui Gempa Jorang | Model = 40m? adat Ui gempa 6008600 =036 m' 120 menit
Uit Angin 2orang | Model = 40m’ alat Ut angin GUONGO0N300 = 108 m' 1120 menit
Air 2orang | Model = J0m* alat Ui air 10001000 R0 = 80 m’ L 20 ment )
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L.2 Tahapan kegiatan penelitian dan pengembangan

aja

2) Struktur B

5 analisa

§ 1
Hvai b
| 1 ¥ 2
I =
gl 18 |% HEE R mm 558 .m w 45
ol s M o N ek
i
o 528
! !
¥ 2 : 2
W 1.28 w.lvm 128 m S .mm .m
M% s 2= m s = 3) 54k -
§low [Bel
il

Skema penelitian baja dengan alat sambung

&..mw Yt

Ty

Skema penelitian baja tanpa alat sambung

VTR Rt
g S ok

KA‘O’FL

PencaTAT
GCETPRAN

N

e
4,.:,.;% d
% Y B

v

318,

Gambar I1.7 kegiatan pengujian getaran pada baja

(sumber: observasi lapangan)
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3) Struktur Kabel 4) Struktur Balon/Membran

ey
1 Pengguntingan
bahan balon
sampel)

1 Pemotongan
kabd (sampel)

o

v v

R Uji suhu R Up tarik
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[ —
o

sl
vio

[

Alat up tank

dengan Alatug
termotest tarikk

Mg FEMuN TR,
SERAT Kagel

Gambar 1.8 tahap persiapan bahan kabel (pra tegang)
(sumber: observasi lapangan)



5) Struktur Bambu/Kayu
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"“ ‘L

p
o

)

ThLg

[ pechvtungan
IB) bambu
_ _ e
| Merumbaeng [ dikeringkan p f# ditim F— 6 clongan "
pambu e oo |~ - wlo |~ | NP = — 8 analisa
. b S - o
SFE pilc I > » 3 p— Gergan kayu
S f
oven
SaE g
. {7 Uji tank
w o |-
o
-~
Mesin uyy
tank Javn

it

g

Gambar I11.9 tahap pengujian tarik terhadap bakan kayu dan contoh model struktur
(sumber: observasi lapangan)

b. Laboratorium Mekanika Bahan

1) Struktur Beton

Bahan yang telah
melewati iab. BKT

v

1 pencetakan

s |2
s |12

Cetakan kubus

i Dengan alat

2 Perawatan Oplik
beton (28han)

s |- v

0891

kerusakarn
| ' struktur

B Uji geser

g [z |
g =

Mesin optik
deteksi daya
dukimg dan
pola

Bal
penampung

2 Un tekan
W W L]
g |
Mesin optik
deteksi daya
dukung dan
pola
kerusakan

struktur

4 Analisa (melihat
pola retakan/pola
dukungan)
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2) Struktur Baja

1 Pemotongan —
ja bubutan Up tarik
— |- U = [w [w . T 4
- =4 —P - 2 Pl -~ | 4 Print ot S analisa
Mesm Mes<in babart Mesin up
Dotong baia fanx

Pada koni:lisi suhu
tertentu {mis. 30°C)

Gambar 11.10 alat potong baja dan tahap pengujian bahan baja terhada

menggunakan alat optik serta perlengkapan komput
(sumber: observasi lapangan)

P gaya tarik dengan
er

3) Struktur Kabel 4) Struktur Bambu/kayu

1 Pemotongan
kabzl (sampel) Ui geser
o § - s |z |~

- Mesm geser
Mesin dengan
potong strain oroe

1 Buat sampe}

b
[N
o
©

[ Gergaji ayu |

20 /ﬁ

Pada suhu dan dengan
kelembaan tertentu strain pave
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) Strulitur Balon

| Porpa
Imode! balon
] P Pernasangan
=4 ; = ktrain gage
— o — ~
L 3 {3 4 Print out HS anahsa J
Mesm
pompe
dengan alat Perangkat
ndukator komottter
tekanan dan

6) Struktur Membran

B3 Diberi
{kegangan
maks.
| Persiapan [ Pemasangan - 1
knodel struktur train gage & |z
e S A |4 Print out }_;{5 li
g i |~ B o A analisa l
° mesin pra
Perangkat tegang H E
komputer l?cngan berbagai
sistem dukungan

c. Laboratorium Struktur

R DIl
Eon ol S ey Rk

Gambar I1.11 proses pembuatan model struktur, dari persiapan tulangan sampai pengecoran
(sumber: observasi lapangan)



1) Struktur Beton

| Pencucian
egal

a |~
B P
cclang
R penendukan
— e |-
e S

«\ﬂ
|
|

3 Persanpen

.l

£ ot L

i

i
¢

Napan

\

5 Melepas

etakan

- |e
= o

5 Mengangkat
benda vji

~
=3 Y=

Alat angkt

[7 Uji geser [ Ui tekan

0s
- 0vy

0$

=
o

Alat uji Abtuj

8 analisa

i
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2) Struktur baja -

1 Persiapen
orofil baja
g |o |~
¥
Mesin
potong
2 Merakit
struktur baja
o w
‘Dcng:m baut } ....... » & IS g Dengan las
Mean las
[3 Mengangkat
benda uji
28 "
£=Y
Alat anckut
T Up lentur [ Up tarik
zgiz (~llels|”
3 2
Mesin up Mesmuji
Jentir tarik
S analisa

3) Struktur Kabel

1 Persiapan kabel

@ ~
=3

3201

Mesin potong
logam

v

[ Merakit
model straktur

A v
3 =2
313

Mesir pra -
teeane

B Mengangkat
imodel struktur

IS EW I BN
S

Alat angkut

H U tarik
o = e
J2 3 s

(=3
Alat ujt tank
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4) Struktur Bambu/Kayu : S) Struktur Balon
1 Persiapen
barbukayu —
ersiapan
I ol S balon
Den, lem s |z (-
gn - Corenit kava Dengan gas
fisi ™~ Sis. kubah/
Diisi dgn ~. A b 1s.
. EP aktan
grouting “"'. """""""""" ’. L strektur payung
Dengan o g |5 - Denganbahan |
takikar/ T balon tertentu
pasak
Dgn pola jahitan
Dengan tertentu
aku/baut - i B Mengangkat
P . benda uj Sistem balon
Sebagai tulangan AR

bet : 38 |
on Dengan helium °
Alat anekut

Alat

7 analisa simulasi
hutan buatan

Alat anglit
4 Pemasangan alat
4 Uji tarik K Uji tekan pembaca getaran
e I [ Penguijian
2 B I Bl > kerhadap hujan
=4 - (=]
s — [¥)
—L - (IR LT 6 Print out IR Y
Alat up tank Alat up [ - i o
tekan i [1 '
i
b

A
g :

/« ! — - Penjepit atas
benda uji bamb
petung

— siiinder beton

S30x300 mm
dengan mutu
/ 15 Mpa
batang baja

—— Penjerit kyja

]

Gambar 11.12 contoh penggunaan kaywbambu sebagai bahan alternatif tulangan beton
(sumber: observasi lapangan)
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6) Struktur Membran

1 Persiapan
bahan

Persiapan baban
penggantung dan
tarik

¢. Laboratorium Aplikasi Struktur
1) Struktur Beton 2) Struktur Baja

I Perakitan model
strulitur bajs

0%

Satu set
paralatan rakit
|7 Mengangkat

2 Mengangkat
imodel struktur imodel struktur

0
9

ol
154

Perangkat Perangkat
komouter komputer

i

4 Pengujian [4 Pengujian [+ Pengujian 4 Pengujiar 14 Pengujian
hd gem| khd air khd angin khd gempa thd air
— =] > et o -~ — — — — -3
8 i E 25 |7 213

=9 o
Alat uft Alat upi a1r Alat uji Alat uji
gernoa anein gemoa

1

+ ] 1 |




3) Struktur Kayu

Perangkat

komouter

4) Struktur Kabel

oeralatan rakit

2 Mengangkat
imodel struktur

318"
>

[Alatanghut

Perangkat
komouter

Alat up
eermoa

Pengujian 1 Pengujian
thd air ghd angin
5 18" i =

5 analisa l
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S) Struktur Balon

1 Perakitan
1odel struktuy

& w

Alat anghut

Mengangkat
nodel struktur

-~
S K=

6) Struktur Membran

5 analisa

89



L.4 Studi besaran ruang pengelola

1. Ruang Ka. Lab.
Setiap laboratorium memiliki satu ruang kepala laboratorium, masing-

masingnya memiliki luas 16m?®

2. Ruang diskusi
Standar per orang 2 m” | Kapasitas 20 orang. Luas ruang rapat =2 m* x 20 =
40 m?
3. Perpustakaan.
Standar per orang 2~ 4m’
Kapasitas ruangbaca 150 orang —» 4 m? x 150 = 600 m",
Kontrol pengawasan{( 3 orang) @4m =12 m”.
Kolekst buku (hook siuck) @ 10.45 m? dengan 50 stack 1045 m’ x 50 =
522.5m?
Ruang koleksi referensi/arsip =» 10% x 522.5 = 5225 m°
Ruang photo copyv =24 i’
Ruang pengoiahan buku masuk —12% x 1134.5 m? = ;36.14 m%
4. Musholla

Kapasitas 176 orang=Standar per orang 1 m*. Luas muskolla = | m> x 176 =
176 m”.
S. Lavatory
Standart we =3 mz, I wasitafel =099 m* san 1 urinoir = 063 m*x 176 =
176 m”. Luas Lav. Untuk :
— Wanita : 3 we = 3 mj, 5 washtafel = 4.95 m*
—Pria 1 2wc=6 mz, 4 washtafel = 3.96 m:, O urinoir =3.78 m*

- o > 2
Sirkulasi 30 % — 8.3 m~. Luas Lav. =359 m

51



6. Ruang pimpinan/dircktur
Ruang kerja 4 tamu == 24 m* Sirkulasi 10% = 2.4 m? = 26.4 m>. Km/we =
5.1 m” Luas ruang = 31.5 m”.
7. Ruang kesekretariatan
Ruang kabag = 6 m”. Sirkulasi 10% = 6.6 m"
4 orang staf @ 4.8 m* = 19.2 m* Sirkulasi 11% =213 m’
Ruang arsip 45% = 12.5 m*
8. Ruang sckretaris
2 orang sekretaris @ 4.8.m*= 9.6 m’.Sirkulasi-10% 10.56 m”.

9. Ruang administrasi keuangan

Ruang kabag = 6.6 m* 6 orang stal @ 4.8 m’ =28.8 m". Sirkulasi 10% = 2.8

m?. Luas ruang administrasi keuangan = 31.68 m”. Ruang arsip 45% = 1425
m’.

10. Ruang tata usaha
Ruang kabag = 6.6 m*. 7 orang staf @ 4.8 m* =33.6 m>. Sirkulasi10% = 3.36
m’. Luas ruang TU = 36.96 " Ruang arsip 45%= 1295 m”

I'l. Ruang logistik
Ruang kabag = 6.6 m*. 5 orany stal @ 4.8 m* = 24 m”. Sirkulasi 10% = 2.4
m?. Luas ruang logistik =264 m? Ruang arsip 25 % = 6.6 m".

12. Ruang rapat
Untuk 20 crang — 3.1 m*'x .1 m* =25 1i'm? Sirkulssi 13% =3 26 m>
Luas ruang rapat = 28 37 m”.

13. Ruang pimpinan informasi
Ruang kabag = 6.6 m®. 5 orang staf @4.8 m® = 24 m?. Sirkulasi 10 % = 26.4

2
m-.

92
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L.5 Perhitungan frekuensi kegiatan penelitian dan pengembangan

Untuk menghitung frekuensi, maka perlu diketahui waktu efektif
- pelaksanaan kegiatan pada masing-masing ruang laboratorium. Dengan demikian
waktu efektif dihitung berdasarkan jam kerja yang ditetapkan, yaitu sebagai
berkut :
e Senin —kamis : 08.00 - 12.00 = 4 jam
13.00 — 15.00 = 2 jam_
6 jam
Waktu efektif senin — kamis = 64 x 4 =24 jam
e Jumat:08.00 - 11.00=3 jam
e Sabtu:08.00-12.00=4 jam
Maka waktu efektif pelaksanan kegiatan penelitian dan pengembangan
dalam 1 minggu adalah 244 3 + 4 =31 jam = 1860 menit
Hirarki waktu efektif pelaksanaan kegiatan:

/Minggu =31 jam = 1860 meuit, /Bulan =4 minggu, / Tahun = 4§ minggu .

a. Perhitungan frekueusi kegiatan penelitian dan pengembangan
1) Laboratorium BKT
* Beton™ 3410 benda uji/tahun
513 menit = 10 benda uji
51 menit =1 bendauji
/Minggu =1860:51" =37benda uji
=3410:37" =92 minggu
Catatan : pekerjaan beton membutuhkan lebih dari satu modul volume pekerjaan.
Check 2 modul volume pekerjaan:
SImenit : 2 =26 menit
26 menit = 1 benda uji
/Minggu =1860 :26 =72 benda uji
= 3410 :72 =47 minggu (ok!)



* Baja (tanpa alat sambung) 1421'x 65 % = 924 benda uji/thn
25 menit = 1 benda uji
/Minggu =1860:25 =74 benda vji
=924 :74. =13 minggu
* Baja (dengan alat sambung) 1421 x 35 % = 497 benda uji/thn
35 menit =1 benda uji
/Minggu =1860:35 =53 bendauji
=497 :53 =9 minggu
* Kabel—» 284 benda uji/tahun

20 menit =1 benda uji
/Minggu =1860:20 =93 bendauji
=284.93 =3 minggu

* Bambu/kayu —» 568 benda uji/tahun
| 47 menit =1 benda ujt
/Minggu =1860:47 =40 benda uji
=568 :40 =14 minggu
* Balon dan Membran — 0 benda uji/tahun (temporer)
30 menit = l'bendauji

/Mingeu =13860:30 =62 benda uji (Max)

2) Lab Mekanika Bahan
*  Struktur Beton —p 314 benda uji/tahun

41 menit =10 benda uji
41 menit = 1 benda uji
! Minggu =1860:41 =45 bendauji

=3410:45 =76 minggu
Cara pekerjaan beton membutuhkan lebih dan 1 modul Volume pekerjaan
Chek 2 modul —» 41 menit:2 =21 menit
21 menit =1 benda uji
/ Minggu =1860:21 =89 benda uji
=3410:89 =38 minggu (OK!)
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Struktur Baja —» 4121 benda uji / tahun
23 menit =1 benda uji
/ Minggu =1860:23 =81 bendauji

=1421:81 =18 minggu

*  Struktur Kayu/bambu —» 568 benda uji/tahun

15 menit = ] benda uj1
/ Minggu =1860:15 =124bendauj
_ =568 124 =5 minggu
*  Struktur Kabel 284 benda uji/tahun
20 menit =1 benda uji
/ Minggu =1860:20 =93 benda uji
=284 :93 = 3 minggu
+ Struktur Balon % 0 benda uji/tahun (temporer)
50 menit = 1 benda uji
/ Minggu = 1860 :50. =37 benda uji ( Max)
«  Struktur Membran' © — 0 benda uji/tahun (temporer)
60 menit =] benda uji
/ Minggu =1860:60 =31 bendauji (Max)

3) Lab Struktur
«  Struktur Beton = 3410 bendauji : 10 =341 bendauji/tahun

335 menit =1 benda uji
/ Minggu =1860 :335 =6 bendauji
=341 :6 =57 minggu
Catatan * Pekerjaan beton membutuhkan lebih dari 1 modul Volume pekerjaa.
Check 2 modul: 335 menit : 2 = 168 menit
168 menit =1 benda uji
/ Minggu = 1860 : 620 =3 bendauji

142 :3 =31 minggu (OK !)
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*

Struktur Baja —» 1421 benda uji : 10 = 142 benda uji/tahun

- 620 menit = 1 benda uji
/ Minggu =1860:620 =3 bendauji
=142 3 = 47 minggu

«  Struktur Kabel » 2840 bendauji : 10 =28 benda uji/tahun

680 menit =1 benda uji _
/ Minggu = 1860 : 680 =3 benda uji
=28 i3 = 9 minggu

x  Struktur Kayu/Bambu —3% 568 benda uji | 10 /= 57 benda uji/tahun

600 menit = 1 benda uji
/ Minggu = 1860 : 600 =3 bendauji
=57:3 = 19 minggu
% Struktur Membran ~ — 0 benda uji/tahun (temporer)
470 menit =] benda uji
/ Minggu = 1860 - 470 = 4 benda uji (Max)
+  Struktur Balon _ _y, 0 benda uji/tahun (temporer)
120 menit = T-benda uji
/ Minggu =1860 : 120 = 16 benda uji (Max}

4) Lab Aplikasi Struktur
x  Struktur Beton—p 3410 bendauji : 10 =341 benda uji/tahun

520 menit = ] benda uji
/ Minggu —'1860 : 520 =4 benda uji
=341 :4 = 85 minggu
Catatan : Pekerjaan beton membutuhkan lebih dari 1 modul Volume pekerjaa.
Check 2 Vol i = 520 menit : 2 =260 menit '
260 menit =1 benda uji
/ Minggu = 1860 :260 =7 benda ujt

314 17 =48 minggu (OK !)



*  Struktur Baja—_ 1421 bendawji 710 =142 benda uji/tahun

805 menit

/ Minggu

Catatan : Kurang

Check 2 modul

/ Minggu

*

865 menit

/ Minggu

*

705 menit

/ Minggu

*

575 menit

/ Minggu

3

225 menit

/ Minggu

Struktur Kayu

= 1 benda uji
= 1860 : 805

=142 :2

=2 benda uji

= 805 menit :

403 menit"

= 1860 : 403

= 1 tenda uji
= 1860 : 865

142 :5

=28 .
> 568 bendauji : 10 = 57 benda uji/tahun

=1 benda uj
= 1860 : 705

=57

=1 benda uj1
=1860 : 575

= 1 bendauj:
= 1860 :225 =3 benda uji (Max)

22

23

=71 minggu

2

= 5 benda ujt
= 28 minggu ( OK!)

= 2 benda ujt

= 14 minggu

=3 benda uji
= 19 minggu

= 3 benda uji (Max)

= 403 menit

=1 benda uji

b. Jadwal kegiatan penelitian dan pengembangan

1) Laboratorium BKT

Struktur Membran— 0 benda uji/tahun (temporer)

Struktur Balon. —p 0 benda uji/tahun (temporer)

Struktur Kabel — 284 benda uji : 10 = 28 benda uji/tahun
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Tabel 111.4 Frekuensi dan Jadwal kegiatan dalam 1 tahun

Kegiatan . 1 21314516 7 8 9 | 10 { 11 { 12 | Jumlah Benda | Kebutuhan

Us modul vol.

] pekerjaan
Penelitian Struktur Beton SSSSSSSSSS === 3410 (72/mgg) |2
Penelitian Struktur Baja 421 (127/mm) {1
Penelitian Struktur Kabel 184 (93/mgg) {1
Penelitian Struktur Kayu 568 (40/mgg) |1
Penelitian Struktur Membran 62/mgg (max) |1
Penclitian Struktur Balon 62/mgg (max) |1

Sumber: analisis penulis




L.6 Data peralatan laboratorium dan karakteristiknya

Tabel L..5

Karakteristik peralatan

98

Ruang kegiatan

Peralatan

Dimceast (cm)

J p313t Fungss Karaktenstik
I. Lab. Peneliuan n. Corong kerucut Abrams & 60360 a. mengetahui kelecakan beton Bekerja dengan
* Stuktur Beton b. Compressor-vibrator 100330330 b Alat pemadat spesi beton tcnaga histnk berdaya
£, Mistar 601 c. alatukur besar, bising, k()l(;r,
1. Cetakan silinder-beton B 30%x60 d. Alat cetak model silinder konscutrasi tinggi.
e. Cctakan kubus-beton 15%x15% 15 c. Alat cctak model kubus manual,
. Alat lumnat 65 % 55 %X 60 f. Alat uji kekuatan batunn mentmbulkan
k2. Timbangan 50% 26.%.10 g Alat untuk menimbarng petaran, dibutuhkan
h. Kaliper 30%10 h.  Alat ukur cahays terung,
. Gelas ukur 15 %60 1. Alat untuk mengetahus derajat
tumpur dalam pasir
. Oven 90 x 48 x SO }. Alat pemanas hingga 500°C
k. Desikator @ 55 X 60 k. Alat pendingin
. Mesin ayzk 79X S8 X 80 I Alat up kelayakan batoan
n.Molen 140 % 80 X 100 m. Alat pencampur spesi beton
n. Alat up desak beton 140 % 76 X 140 n. Alat mengetahus kekuatan beton
». Strainometer, 30 % 15 % 30 0. Alatukur defomast beton
. Steel reinforcement 27 %20 X 20) p.  Alatuntuk melibat situss: didalom
detection struktur beton (hingga radius 120
R mmy
k. Universal conng machime 75 % 50 % 100 q. Alat pengebor beton (untok
"1 petrol driven mengambil sampcel)
r. Concrete temp meter 20% 10X 5 1. mengukur tempenstur spest beton
<. Alat up kekeataian beton 60 % 30 X 100 5. Untuk mendeteksi kekentalan
adukan beton
-\ E e - .
k. Laboratory crusher 65 % 55 % 60 t. Perancah batu
1. Scratch hardness west R .. u.  mendetekst kekerasan beton
20X 15430
N. Air pycnometer v mengukur volunmie dan kekakuan
28X 205
agregat
1. alal tank tulangan baja a. alat untuk members tegangan
2. Bengkel Beton 140X 76 60 : Bekena dengan
maksimnum pada tulangan beton
listnk berdaya besar,
b. molen b. pengaduk campuran beton " ava bes
. . 140 X 80 X 100 koton, bising, dimensi
L. (,I)I"]m"'s.‘ﬂr'\1bm(0r [o8 an]ﬂdiH canpuran bC(OIl )
100 %30 %30 . alat relatif besar.
W, steel cutter d. pemotong baja twlangan beton
140 X 76 % 100
. cotakan belok modcl e. alat cetsk model struktur beton
- . TSX15% 15
sihinder dan persep
panjang
k. magnet berkekuatan besar 10X 10X S a.  alst deteksi retakan puda las-lasan
Sl i L . Bekena deng
3. lab. Struktur Baju by 1as listrik dan karbit ) b, untuk menyambung dan 3ckena dengan
100 X 30 x 60 . . tenaga listrik, bising,
memotong, baja/profil baga
. . . kotor, bedimensi
L. mesit up tank i . ¢ untuk mengetahul tegangen baja
HOXT76x 130 . rctatif besar,
dan kuat tariknya )
P - . - mengeluarkan apt.
M. Te.. ile splitting machine d.  alat untuk menychdiki regangan

k. Kaliper

65 %X 52X &0

30x10

dun lentur baja

alat ukur dimensi baji




9%

. Bor listrik 15%8 g. mclubangi baja (wmpat baut)
4. Bengkel Buja b 1as listrik dan karbat 100 X 30 X 60 a. alat penyembung dan permotong, Bekena dengan
baja/profil beja tenaga histnk, kotor,
y. bor listik 15%8 b, untuk mclubangi baja (tempat bising, objek alat
: taut) relatif besar, panas,
L. alat penggantung rud. 2000 ¢ alat untuk menggantung model men;zeluarkan spi
struktur baja
{. alat pengangiat 600 % 300 % 80 4. alat untuk mengangkat baja dan
modelnys
.. palu, penjepit profil baja 15x8 e alat bantu pelaksanasn pekergaan
5. Lab. Struktur 1. pengukur kerapatan scrat 30%20x 1C s untuk mengetshui segangan sorat Bekerga dengan
Kabel b. alat panuntr kabel 140% 76X 120 b, untuk membusat dan membuks tenaga listrik,
scrat kabel konsentrasi Unggl,
. alat uji gelar kabel rud. 1000 ¢ untuk mengetabui ketabanan kabcl | butuh cahaya cukup,
terhadap getaran (frekuenst bekerja seeara
’ tertentu) otoipatis
\1. alst peojepit dan 140 100 % 80 d alat bantu pelaksanaan pekerjaan
pelengkung kabel .
 alat uji tasik kabel 1403 300X 130 |'¢  watuk mengetahui togangan kabel

" kaliper 30> 10 { alatukur

. automatic hammer test 15x& g. untuk mengeunul pengaruh beban
fluktuatf terhadap kabel

1. alat uji tarik bahan scrat 60 % 10X &0 h  untuk mengetahui tegangan bahan
kabel serat kabed
6. Lab. Struktur k compressor 100 X 30X 60 2. mesin pemompa udara dan Bekerja dengan
Balon . pencatat tekanaa udara tenaga listnk,

. alat uji tank membran 100X 100X 60 b. umtuk mengctabul tegangan dan dimeasi relatif besar,
regangan membran (medium konsentras tnggl,
wdara) butuh cahaya cukup,

;. mesin jahit listrik besar 300 X 200 X 100 ¢.  alut penyambung mcrabran bistng,

alat pelacak aliran vdara 90~ 48 x 20 d. alat untuk mengetahui kerapatan
udara dan suhu udars wmpatan

. ksliper ' 3(3 X 1.0 o a. alat utar dimeos Bekenja deogan

Jovrr T 9TXAEX60 b. alat pengering (hingga 500°C) tenaga listik, kotor,

desikator 2 55%x60 ¢. alat pendingin bising, butuh cahaya

. tibangsn 50%x26x%10 4 alat untuk menimbang cukup

. stopwacth 2x2 e. pencatal waktu

" alat kKhusus tank kayu 140 % 100 % 130 £ alat untuk menguji kuat tarik kayu

1. gergaji 50x 10 pamotang kayu
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K.

Lab Kimia

9. Ruang Up Gempa

10.

11

12

Ruang Up Angin

Ruang Uy air

Ruang Ujp Lentur

1 amplas

. alot khusus geser kayu
. mesin tarik-desak

X. struromecter

. Gelas ukur
5. Geias kimia

. Leman resksi

Anaslyses (AAS)
- Leman pendingin (ficezer)
. Komputer

. lantai up gempa

.perangkat komputer

.craine penggantung

M. scismograf
5. kipas besar,

PA exhsaust fan

e lantal penjepit

tl.craine penggantung
r.perangkat komputer

f. pompa air
b. lantsi penjepit

k.craine penggantung
i perangkat komputer

h. alst ujt lentur strubor
beton

b. alat uji lentur struktur
baja/kabel

15 15

90 X 45 X 80
140 x 100 x 130
30 15%60

J20%60
B325%60
150x90x 120
90 X 48 X 60
300 % 200 X 80

YOXTSX 120
100 X 100 X 30

300 X 300

300X 150 X 30

rad. 2000

180X 75X &0

300 % 300

100X 60X 100
300 X300

rad. 2000
300 % 150 x 30

100 x30x30
300 %300

rad. 2000
300x 150 %30

400X 150 X 650

F00 X 400 X 1000

d

penghalus pamukaan Kayu
untuk mengetahui regangan kayu
untuk meogetahus tegangan kayu

alat ukur deformasi kayu

Mengukur cairan kKimia
Mancampur cairan kimia
Lemari tempat melakukan reaksi
Alat pemanas fungga 500°C

Alat analisis komposisi Kimia

Meayimpan cairan Kimia

alat untuk mengetahut kondiss
struktur bangunan dalam kesdazn
gempa

mesin bantu otomatisasi dan
pencatat data hasi! percobaan

alat untuk
micngangkat/menggantung modcl
struktur

alal pengukur skala gempa

aiat yang mengeluarkan hembusan
angin dengan kekuatan tertentu
alat penghisap angin

alat untuk menjepit model struktur
(scbagat pondasi)

alat anglut model struktur

. alat otosnasi dan pencatat hasit

parcobasn

alat panben tckansn air

alat penjopit model] struktur (sbg
Pondasi)

alat angkut modcl struktur

alat otomasi dan pencatat hasil

percobaan

alat mtuk mengetahui tegangan
dun regangan mode! struktur beton
alat untuk mengetahut gaya puntir,
regangan dan tegangan modcl

Bekerja dengan
tenaga histrik,
ketelitinn tinggi,

butuh cahaya terung

Bekenja dengan
tconga histnik,
dimcnsi besar,
mengeluarkan
getaran, butuh canays
cukup

Bekerga dengan
tenaga liélrik,
olouatis, butuh
catiaya cukup,
bertekanan tinggi,

berdimens: besar

Bekenya deugon
tenaga histrik, basah,
olomaus, bertekuron
tinggi, butuh cuhaya
cukup

Bekerja dengan
tenaga listik,
berdimensi extra

besar, bising, kotor,

i
i
|
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13. Ruung Uji Suhu

15. Ruang Staf
16. Ruang Ka. Lab.

F- alat uji lentur struktur
kayu
H. crainc angkut

k.perangkat komputer

h. air condisioner
b. ruang pemanas
k.perangkat kompuler

k. craine

OHP, pengeras suara,

inic, komputer, mesin tik,

200 x 200 %200

rad. 2000
300 X 150 x 30

150 x30%x 90
400 X 400X 400
300 % 150 %30
rud. 2000

struktur baja/kabel

alat untuk mengetahui kuat lentur,
gaya puntir, struktur kayu

alat angkut

alat otomasi

pendingin ruangan (hingga -10°C)
pemberi panas (hingga 502°C)
alat otomasi

alat angkut

Latuh cahuya cukup

Bekenja dengan
tenaga histak,

perubahan subrs copat

Bekerja dengan
tenaga hstik,

manual, butuh cahaya

17. Ruang Diskus) aiphone

18. Ruang Rapat cukup

Ruang Direktur Komputer, frezeer, mesin Bekena dengan
Ruang Sckretans fax, telephone, aiphone, tenaga histik,

Ruang Kesekretanatan

Ruang Tamu

Administrasi Keuangan

Tata
Usuha/Kepegawaian
Bagian Log'stik
Ruung Rapat

Gudang

mesin tik, mesin foto copi,

dil.

manual, modern

Rouang Keamanan
Gudang
Masjid

Parkir

I

Sumber: Modul produk-produk CONTROLS, th. 1995 4
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L.7 Data-data dan analisa persyaratan ruang laboratorium

I Pengkondisian Udara

Pengkondisian udara untuk Ruang Laboratorium Struktur Bangunan dibatasi pada
sistem pengkondisian udara buatan (AC). Berdasarkan penelitian tentang lingkungan
kerja, ditunjukkan bahwa karyawan dapat bekerja lebih baik dan jumlah kesalahan dapat
dikurangi, sehingga efisiensi kerja dapat ditingkatkan. Disamping untuk melindingi
peralatan terhadap debu, terlalu panas dan sebagainya.

Untuk itu, berikut imi standar dan persyaratan kondisi udara pada ruang

: 1
aboratorium Struktur Bangunan:

Taksiran bahan AC 25 -30m> /TR
Kecepatan udara keluar 5.0-625m/s

Kecepatan udara masuk >4 mls

Temperatur ruang 94 -27°C (musim panas)
Temperatur ruang -24°C (musim hujan)
Kelembaban relatif 50 — 60 (musim panas)
Kelembaban relatif - 45 - 50 (musim hujan)

Berikut ini Rumus Perhitungan Beban Pendingin Ruang (AC)

1). Beban kalor melalui bidang kaca (beban sensibel)

Utara = ........ m”x 800 btwh/m” = ... ... btuh
Selatan = ... ... .. e x 400 btwh/m® = ... ... btuh
Timur = ........ m¥x'900 btwh/m’ = ... ... btuh
Barat = ... m’ x 1000 btw/h/m* = . . btuh +
... Btuh
2). Beban kalor oleh transmiisi bidang dinding (beban sensibel)
Utara = ......... m° x 2,15 btu/h/m” x (to-tl)? .......btuh
Selatan = . ...... m? x 2,15 btwh/m” x (to-t))= ... ... btuh
Timur = ......... m” x 2,15 btwh/m* x (to-t1)= ..o btuh
Barat = ......... m? x 2,15 btwh/m® x (to-t1)= oo btuh +
, , .e.......Btuh
Atap = ... .. m” x 11,5 btw/h/m™ x (to-t1)= .. ... btuh +
.......... Btuh

-

! Utilitas Bangunan, Ir. Hartono Poerbo, M. Arch., tahun 1982
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3). Beban kalor intern

Beban sensibel orang = okupasi x 200 btuh = ... Btuh
Beban latent orang = okupasi x 250 btuh = ... Btuh
Beban sensibel lampu = X lumen X 125x3,4=.. ... btuh
Beban sensibel mesin = X kalor x 125x3,4=_. ... btuh +
......... btuh
luas bruto

catatan : okupasi ruang =
luas per orang

4). Ventilasi atau infiltrasi
CFM = Px Lx TxACx 35,31
60

Beban kalor infiltrasi udara luar :

e Beban sensibel = CFM x (to — t;)x 1,08 btuh = ....... Btuh
e Bebanlaten = CFM x (tp -t,)x 0,67 btuh= .. ... Btuh +
...... btuh
Keterangan :

CFM — koefisien ventilasi

P = panjang ruang (m)

L = lebar ruang (m)

T = tinggl ruang (m)

AC =Air Changes/hour = 2 (minimum)
Maka:
o Total beban pendingin = (1) +(2) + (3) + (4)= ...... Btuh

1 ton R = 12000 btuh

e Kapasitas AC = total beban = ........ ton R

, 12.000
e Dayalistrik = 1ton R =125 Kw
Total daya listrik = Total Ton R x 1,25 Kw
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111.4.9 Analisa persyaratan ruang laboratorium

A Sistem Pencahayaan

Kebutuhan pencahayaan pada Ruang [aboratorium dihitung berdasarkan sumber
cahaya buatan, dengan pertimbangan
- Cahaya buatan (lampu) lebih konsisten dari pada cahaya alam.
. Faktor-faktor perhitungan yang mempunyal standart yang lebih akurat.
- Elemen-clemen perhitungan lebih sedikit.

Seperti pada tabel karakter beberapa sumber cahaya (lampu) pada lampiran, maka

ditentukan lampu TL ic. Ballast sebagal penerangan ruang laboratorium.

Spesifikasi TL ic. Ballast: = 0 =50 — 80 watt
Umur = 1800 — 9000 jam
Penggunaan = indoor dan outdoor

Perhitungan jumlah lampu pada  Lab. BKT dan Lab. Mckanika Bahan adalah

diketahui seperti pada hal ... Dan besaran ruang seperti pada analisa -

Luas bidang = 10 x20 = 200 m”

[Juminast = 500 lux
CU =50-65%
LLF =0,7-0,3
Keterangan :
ExA N = jumlah lampu
N=¢6xLLF xCU E = iluminasi
A = luas bidang kerja
= 500 X 200 $ = lumen (watt)
80 x 0,7 x65 ILLF = Light lous Factor
CU = Coeffisien of Ytilization
= 100000
3640 Total daya = 80 x 27
=72160 watt
= 27 buah-lampu =22Kkw

B. Pengkondisian Udara

Seperti telah diuraikan pada Bab 1, pahwa pemilihan sistcm pengkondisian udara
dengan sistem buatan (AC) lebih baik dan lebih mendukung efisiensi dan efektifitas
kerja. Ruang laboratorium lebih membutuhkan konsistensi dan kepastian serta
ketepatan perencanaan kondisi udara di dalam ruang.

Berdasarkan persamaan yang telah diketahui pada Bab {1, maka berikut ini

dihitung kapasitas AC yang dibutuhkan pada ruang lab. BKT dan Lab. Mekanika Bahan.



(1) Beban kalor melalui bidan kaca (beban sensibel)

Utara -8 m? x 800 btwh/m’ = 6.400 btuh

Gelatan =0 =0

Timur =0 =0

Barat =16 m? x 1000 btwh/m’ = 16.000 btuh +
22.400 btuh

(2) Beban kalor oleh transmisi bidang dinding (beban sensibel)

Utara — 60 m® x 2,15 btwh/m* x 5% =645 btuh
Selatan =60 m”x2,15 btw/h/m” x 5% =645 btuh
Timur  =30m’x2,15 btw/h/m” x 5% =1322.5 btuh
Barat — 60 m?.x2.15 btwh/m” x 5% =322,5btuh  +
1935 btuh
Atap — 200 m2x 11,5 btw/h/m’x 5% = 11500 btuh -+
13435 btuh

(3) Beban kalor intern

Luas bruto 200
Okupasi ruang= — —=1335
Luas/orang 1,5
Beban sensibel orang = 1333 x200btuh = 26.660
Beban latent orang =1333x250btuh = 33.325
Beban sensibel lampu = 80 x 27 X 125%x,4 =9180
Beban sensibel mesin =90x 1,25x3.4 =3825 +

(4) Ventilasi atau infiltrasi
20'x 10 x 3 x2 x 35,31
CFM = =706,2
60
Beban kalor infiltrasi udara luar
. Beban sensibel= 706,2.x,5% X 1,08 btuh = 38135 btuh
. Beban latent - = 706,2 x 5% X 0,67 btuh =2365.8 btuh

6179,3 btuh

Total beban pendingin= (1) + 2)+3)+#)
— 22400 + 13435 + 69547,5 + 6179,3
=111,561,8 btuh
~ 111562 btuh

— 1 Ton R = 12000 btuh
. Kapasitas AC = 111562 = 9tonR
12000
. Daya listrik = 1 ton R = 1,25 KW
Total daya listrik =9 ton x 1,25 = 11,25 KW

105




106

C. Kcbisingan

Perencanaan tingkat kebisingan adalah perbandingan antara . daya serap
permukaan pada ruang yang akan direncanakan. Dalam hal iniLab. BKT dan Lab.
Mekanika Bahan.
(1) Sumber bising

e Mesin uji desak ( 2 buah @ =105 db
e Mesin ujigeser =105 db
e Mesin-uj keras batuan =115db
e Mesin ujt keras beton =76 db
e Molen (2 buah) @ =100 db
e Mesin ayak = 105db
e Percakapan normal =62 db
e Kegiatan mencuct kerikil =80db +
923dB
Sumber bising rata-rata — 923 db =115dB
8
(2) Koef. Absorbsi permukaan
e Dinding kayu acustie tidak dicat (180 m?) =328
e Lantai beton / serraso (200 m?) =002
e Pelaku (6 orang) =0,94
e Meja kayu (4 m’) =0,70
e Kursi empuk (2 mz) =0,67
e Beton yang dituang =0,02
e Udara (600 m") =18
2= (180 x 2.28) + (200 x 0.02) + (6 x 0.94) + (4 x 0.70) ~ (2 x 0.67) + 0,02 + (600 x 1,8)
180 +7200 +9 + 4+ 2% 600
= 168418 = 1.7
995
= Bising dalam ruang = 115 db =67 db

1,7
Enam puluh tujuh desibel (67db), merupakan angka amanadalah di bawah ambang bising
yang merugikan yaitu 70 db.
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D. Penanggulangan Kebakaran

Seperti pada tabel kelas, sistem dan bahan pemadam kebakaran (lampiran), maka
bahan penanggulangan yang cocok untuk fungsi laboratorium struktur bangunan yang
peralatannya didomonast oleh bahan logam/mesin.

Bahan pemadam yang paling baik adalah CO,, dengan tingkat bahaya 40%, sebab
mesin-mesin yang digunakan berdaya besar dan memberi kalor yang cukup tinggl.
Berikut ini contoh perhitungan untuk ruang lab. BKTa dan Lab. Mekanika Bahan.

Vol. CO, = 40% x 600-m’ = 240.m’
' 1 =08kg
Maka kebutuhan CO, =240x0,8 kg =192kg CO;



L.8 Standart kuantitatif persyaratan ruang laboratorium

Tabel L.6

Tingkat bising rata-rata yang biasa (typical)

(Beberapa Diukur pada Jarak Tertentu darn Sumber)
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Sumber Bising

Tingkat Bising, dB

Detik arlojt

Halaman tenang

Rumah tenang pada umumnya

Jalan pemukiman yang tenang

Kantor bisnis pribadi

Kantor lansekap

Kantor besar yang konvensional

Pembicaraan normal, 3-{t (90 cim)

Mobil penumpang di lalu lintas kota, 20 ft (16 m)

Pabrik tenang

Mobil penumpang di jalan raya, 20 ft (6 m)

Pembicaraan keras, 3 {1(90 cm)

Pabrik yang bising

Mesin kantor, 3 ft (90 cm)

Ruang teletype surat-kabar

Motor tempel 10-hp, 50 ft (15 cm)

Lalu lintas kota pada jam sibuk, 10 ft (3 cm)
Jet besar lepas landas, 3.300 ft (1000 m)

Motor sport atau truk, 30 ft (9 cm)

Bedil riveting, 3 ft (90 cm)

Mesin potong rumput berdaya, 10 ft (3 cm)

Band musik rock
Jet besar lepas landas, 500 ft (150 m)
Sirene 50-hp, 100 ft (30 m)

Rocket ruang angkasa

20
30
42
48
50
53
60
62
70
70
76
78
&0
80
80
88
90
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Tabel L.7 Koefesien penyerapan bunyi bahan-bahan bangunan,

bahan akustik dan isi ruang

r Frckuensi, Hz
Bahan 25 [ 250 1500 | 1000 | 2000 [ 4000 | Sumber
Acoustical plaster rata-rata 0,07 0,17 0,50 0,60 0,68 0,66 8
Acoustic steel deck, 6-in (150 mm Ribs 0,058 | 0,64. 0,71 0,63 0,47 0,40 7

‘Acoustone space tile, 32 in (81 cm) OC,
per unit 0,22 0,81 1,88 2.28 2,16 1,83 7
Udara, per volume 1,000 fi kubik,
kelembaban relatif 50 % 0,9 2,9 7,4 6

Per volume 100 m kubik, kelembaban
relatif 50 % 0,3 0,9 2,4 6
Penonton dalam tepat duduk empuk, per
luas lantai 0,39 0,57 0,90 0,94 0,92 0,87 2
Tempat duduk empuk, kosong, per luas
lantai 0,19 0,37 0,56 0,67 0,61 0,59 2
Tempat duduk tertutup kulit, kosong,
per luas lantai 0,15 0,25 0,36 0,40 0,37 0,35 8
Bangku, kayu, kosong, perluas lantai 0,37 0,44 0,67 0.70 0,80 0,72 8
Pemusik, dengan tempat_duduk dan

alat musik, per orang 4.0 8.5 11,5 14,0 13,0 12,0 3

Bata telanjanh, tidak dihaluskan, tidak

dicat 0,03 0,03 0,03 0,04 0,05 0,07 I
Karpet, berat pada beton 0,02 0,06 0,14 0,37 0,60 0,65 1

Berat, pada 40 oz (1,35 kg per m?) bulu

atau karet busa 0,08 0,24 0,57 0,69 0,17 0,73 1
Balok beton dan tidak dicat 0,36 0,44 0,31 0,29 0,39 0,25 1

Dicat 0,10 10,05 0,06 | 0,07 0,09 0,08 1
Beton, yang dituang, tanpa dicat 0,01 0,01 0,02 0,02 0,02 0,03 2
Kain velour medium, 14 0z(0,48 kg per m’)

digantung samapi setengah luas 0,07 0,31 049 1075 10,70 | 0,60 1
Lantai, beton atau teraso 0,01 0,015 | 0,02 0,02 0,02 1

Linoleum , vinyi, karet atau lanti gabus
pada beton 0,02 | 0,03 0,03 0,03 {003 0,02 ]
Pada sub lantai 0,02 | 0,04 0,05 0,05 0,10 |005 3
Kayu 0,15 10,11 0,10 10,07 {006 {007 {




Panggung kayu dengan ruang udara di
bawahnya.

Tegel geocustic, 32 ini (81cm) OC, per
unit

Gelas, pelat berat
Jendela biasa

Gypsum board 2 in (13 mm) , pada tiang
2 x 4 in (50 x 100 mm), 16 in (41cm)
0C

Plaster, gypsum atau hme, permukaan
halus
Pada bata
Pada balok beton
Pada papan
Pada papdn, diatas ruang. udara, atau
pada papan tiang
Pada papan, di atas ruang udara, atau
pada tiang

Playwood, Vs in ( 6 mm) di atas 3 ini (75
mm)
Ruang udara, | 1 ((25mm) latar
belakang fiber glass

Sound box unit, tipe B, 8 in (20 cm) dicat

Panel kayu, 3/8 sampai % in (10 sampai
13 mm) diatas ruang uadara 2 sampai 4

in (50 sampat 100 mm) fuang udara

0,40

0.13
0,18
0,35

0,29

0,013
0,12
0,14

0,60
0,74

0,74
0,06
0,25

0,10

0,015
0,09
0,10

0,15

0,50
0,57

0,20

2,35
0,04
0,18

0,05

0,02
0,07
0,06

0,10

0,10

0,45

0,20

0,17

0,04

0,03
0,05
0,04

0,05

0,09
0,35

0,15

2,03

0,02
0,07

0,07

0,04
0,05
004

0,64

0,09
0.36

0,09

0,05
0,04
0,03

0,09
0,34

0,10

o8]

3%

|98

110
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Tabel L.8 Taksiran beban Air Conditioning (AC)
RUANG m’/ TR

Kantor besar (Bagian pinggir) 225-275
Kantor besar (Bagian dalam) 30-35
Kantor kecil 32,5375
Apartemen 35-45
Kelas sekolah 22,5275
Pertokoan 20-25
Pasien rumah sakit 25 - 30
Tamu hotel 25 -30
Auditorium (TR/kurst) 0,05 -0,02
Bank (Ruang utama) 20 - 25
Pabrik (pekerjaan halus) 25-30
Gereja (TR/Kursr) 0,04 — 0,06
Bowling (TR/Alley) 1,5-25
Motel 40 - 50
Perumahan 50 - 70
Pertokoan khusus 175-225
Swalayan 25-35
Cocktail Lounge 1520
Medical Center 25-30
Kantor telepon 15-30
Komputer 5-15
Restoran 10 - 25




Tabel L.9

Kecepatan keluar yang disarankan (sistem AC)

APLIKASI

KECEPATAN KELUAR |

(m/s)

Tempat tinggal, apartemen, gereja
Kamar tidur di hotel, kantor pribadi
Studio siaran radio

Gedung Umum

Gedung bioskop

Gedung lantai atas

1 Gedung lantai utama

2,5-5,75

"Tabel L.10

Kecepatan udara masuk lubang isap yang disarankan (sistem AC)

Lokasi lubang isap (dengan teralr)

X N —
Kecepatan melalur = lubang

1sap (berdasarkan groos area),

1

1

bagian bawah dan pintu

m/s
Di atas daerah yang dipakai
(accupied zone) 4 ke atas
Dalam daerah yang dipakai
- agak jauh dan tempat duduk 5-4
dekat tempat duduk 2-3
pintu atau dinding 1-1,5

1-1.5

12



Tabel L.11 Kecepatan maksimum dalam saluran

yang direncanakan (sistem AC)
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Saluran Keluar Saluran isap
Aplikasi Saluran Saluran (kembalr)

pcti cabang m/s
Tempat tinggal 4 3 3
Apartemen dan kamar tidur hotel 7,5 5,5 5
Gedung bioskop Y 6,0 6
Kantor pribadi - mewah - 5,5 4
Kantor pribadi - rata-rata - 6,5 5
Kantor umum 11 7.0 6
Restoran 9 7.0 6
Toko kecil 7.5 6
Toko serba ada-lantai bawah 10 8.0 6
LToko serba ada-lantat atas 9 7.2 6

Tabel L.12  Kondisi temperatur dan kelembaban untuk
penyegaran udara industri
Musun Panas Musim dingin
INDUSTRI PROSES Temperatur | Kelembaban | Temperatur | Kelembaban
(C) relf (%) (C) relatf ( C)

Percetakan Mencetak 24-27 45-50 24 45-40
Optika Menggosok 27 80 27 80
Fotogtafi Membuat film 23-24 40-65 23-24 40-65

| Mencucr film 21-24 60 2-24 60
Bir Membuat bir 4-8 50-70 4-8 50-70
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Gula-gula
Gula-gula

Gula-gula
Gula-gula

Fannasi
Pecah  belah
(dari tanah)
Mesin
Mesin
Listrik,
Listrik
Rokok
Pemintalan
(lepas)
Pemintalan
(lepas)
Pemintalan
(sutera)
Pemintalan
(sutera)
Pemintalan
(sutera)
Pemintalan
{wol)
Pemintalan

(wol)

Membuat
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Membuat rokok
Menganyam
Memintal
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Menenun
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Menenun
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50-60
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Tabel L.13  Kelas, sistem dan bahan pemadam kebakaran
[ | Bahan pemadaman
. Sistem Air Foam CcO CTF Powder
No | Kelas kebakaran pemadaman (busa) 2 BCF Dry
Chemical
J Kelas A Pendinginan, Baik Boleh Boleh | Boleh bolch
kayu, karet, tekstil dan penguraian,
lain-lain 1solasi
2 Kelas B : bensin, cat, Isolasi Bahaya | Baik Baik Boleh Boleh
minyak dan lain-lain
3 Kelas C: Isolasi Bahaya | Bahaya | Baik | Boleh Baik
listrik dan atau mesin-
mesin
4 Kelas D : logam Isolast Bahaya | bahaya | boleh | bahaya | Baik
pendinginan
BCF = Bromide, Clorine, Fluorine adalah jenis gas Halon
Bahan pemadam api CO, = Carbon dioxida
Prosentage CQO, yang diperlukan untuk ruangan yang memakai sistem otomatis
No Tingkat bahaya Prosentage Volume Berat | Perm’
(CO,) CO, CO,
1 Berbahaya 40 % 40 % x Volume ruangan 0.8 kg
2 | Cukup berbahaya 30 % 30 % x Volume ruangan 0,6 kg
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IUJUAN FENELITIAN

1. Mempelajari karaiteristik dinamik struktur
frekwensi alami, rasio redaman,

2. Lendutan statik dan Kuat retak st

3. Deteksi lokasi dan €...

grid, antara fain :
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ruktur

-..masi kekuatan sisa struktur rusak
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